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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS KINERJA BADAN USAHA MILIK DAERAH 
 (Studi Kasus pada PDAM Kabupaten Bantul) 

 
Ria Puspitasari 

052114104 
Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 
2010 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) Kinerja PDAM Kabupaten Bantul 

dari tahun 2002-2009 ditinjau dari Aspek Keuangan, Aspek Operasional dan 
Aspek Administrasi sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 
Tahun 1999 (2) Perkembangan Kinerja PDAM Kabupaten Bantul dari tahun 
2002-2009 berdasarkan Trend Kuadrat Terkecil (Least Square Method) 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kabupaten Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
pencatatan langsung terhadap data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari: (1) Menentuan dan menghitung 
Rasio tiap Aspek (2) Menentukan Nilai dan Total Nilai Kinerja Tiap Aspek (3) 
Menghitung Bobot dan Nilai Maksimum tiap Aspek (4) Menganalisis 
perkembangan tiap Aspek dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (Least 
Square Method) (5) Menganalisis Perkembangan Kinerja PDAM untuk tahun 
2002 – 2009. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Nilai Kinerja PDAM Kabupaten 
Bantul pada tahun 2002 sebesar 50,90, tahun 2003 sebesar 53,00, tahun 2004 
sebesar 57,85, tahun 2005 sebesar 54,64, tahun 2006 adalah sebesar 52,90 dan 
pada tahun 2007 adalah sebesar 47,87, tahun 2008 62,65 dan pada tahun 2009 
nilai kinerjanya adalah sebesar 61,94 (2) Setelah dilakukan penghitungan 
berdasarkan Trend Kuadrat Terkecil (Least Square Method) maka didapatkan 
hasil bahwa garis trend pada grafik nilai kinerja PDAM Kabupaten Bantul 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
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ABSTRACT 
 

AN ANALYSIS OF THE REGIONAL ENTERPRISE’S PERFORMANCE 
(Case study at Regional Company of Drinking Water (PDAM)  

of Regency Government of Bantul) 
 

Ria Puspitasari 
05214104 

 
University of Sanata Dharma 

Yogyakarta 
2010 

 
 
The purposes of this research were to know (1) The performance of Regional 
Company of Drinking Water (PDAM) in year 2002 – 2009 observed from 
financial aspect, operational aspect and administration aspect based on the 
minister of internal affairs decree Number 47 on 1999. (2) The Regional Company 
of Drinking Water (PDAM) performance growth based on Least square method. 
 
This research was case study at The Regional Company of Drinking Water 
(PDAM) of Regency Government of Bantul. The data collecting was conducted 
by doing direct record-keeping to data obtained from interview and 
documentation at the company. The data analysis techniques were (1) determining 
and calculating ratio of each aspect (2) determining the value and total 
performance value from each aspect (3) calculating the weight and also the 
maximum value from each aspect (4) analyzing the performance growth of each 
aspect based on Least square method (5) analyzing The Regional Company of 
Drinking Water’s (PDAM) performance in year 2002 – 2009. 
 
The analysis result showed that: (1) the performance value of The Regional 
Company of Drinking Water (PDAM) in 2002 was 50,90, in 2003 was 53,00, in 
2004 was 57,85, in 2005 was 54,64, in 2006 was 52,90, in 2007 was 47,87, in 
2008 was 62,65 and than in 2009 the performance value was 61,94. (2) After 
doing calculation based on Least square method, it showed that The Performance 
of Regional Company of Drinking Water (PDAM) was increasing from year to 
year. 
 

 xxii
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pemberlakuan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi 

Daerah yang telah direvisi menjadi Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah, telah memberikan hak kepada pemerintah daerah 

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan sebagai urusan 

rumahtangganya sendiri. Berlandaskan pemberlakuan undang-undang tersebut 

maka setiap daerah memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk mengatur, 

mengelola dan mengembangkan potensi ekonomi secara mandiri sehingga 

kesejahteraan masyarakat dapat lebih meningkat. 

Wewenang dan tanggung jawab yang besar tersebut harus diimbangi dengan 

sumber pembiayaan yang memadai, dalam artian kemandirian dalam mendanai 

pelaksanaan pembangunan didaerahnya. Pembangunan daerah dan 

penyelenggaraan pemerintah daerah dibiayai oleh penerimaan daerah Dengan 

demikian keuangan merupakan salah satu kriteria untuk mengetahui secara nyata 

kemampuan daerah dalam mengurus rumahtangganya, tanpa menggantungkan 

pada bantuan atau subsidi dari pemerintah pusat.   

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah  Pusat dengan Daerah yang telah diperbaharui 

menjadi Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

adalah terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.  
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 Salah satu sumber PAD adalah berasal dari hasil perusahaan milik daerah atau 

biasa disebut Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Kegiatan BUMD 

diselenggarakan dan dibina oleh Pemerintah Daerah, dan dikelola berdasarkan 

ekonomi perusahaan. BUMD juga mempunyai fungsi sebagai penggerak 

perekonomian daerah. Salah satu BUMD yang sahamnya dimiliki oleh 

Pemerintah Kabupaten Bantul dan beroperasi di kabupaten Bantul  sampai pada 

saat ini adalah Perusahaan Daerah Air Minum Bantul. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah merupakan salah satu BUMD 

yang memproduksi air bersih yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan air 

minum dan kebutuhan rumah tangga yang lain. PDAM merupakan organisasi 

Quasi Profit Organization, yaitu organisasi yang bertujuan untuk menyediakan 

atau menjual barang dan atau jasa dengan maksud untuk memperleh laba dan 

mencapai sasaran atau tujuan lainnya sebagaimana yang dikehendaki para 

pemilik. (Mahsun, Firma, H. Andre, 2007: 3). Produk yang dihasilkan oleh PDAM 

adalah air bersih yang termasuk dalam kategori Quasi Private Goods. Quasi 

Private Goods adalah barang-barang atau jasa kebutuhan masyarakat yang mana 

manfaat barang atau  jasa tersebut hanya dinikmati secara individual oleh yang 

membelinya walaupun sebetulnya barang atau jasa tersebut dapat dinikmati oleh 

semua masyarakat (Mahsun, Firma, H. Andre, 2007: 8). 

Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang sosial tetapi juga diharapkan 

dapat menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang merupakan 

sumbangan berupa bagian dari laba Pemerintah daerah dalam rangka menghimpun 

dana untuk keperluan penyediaan dana dalam Anggaran Pendapatan Belanja 
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Daerah (APBD). PDAM juga diharapkan dikelola secara professional supaya 

dapat meningkatkan pelayanannya terhadap masyarakat baik secara kualitas dan 

kwantitas. Karena itu Kinerja yang baik dibutuhkan dalam keberlangsungan 

PDAM sebagai salah satu wujud pertanggungjawaban kepada pihak-pihak terkait.  

 
B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 

permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kinerja PDAM pada tahun  2002−2009 ditinjau dari aspek 

keuangan, operasional dan aspek administrasi sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Dalam Negeri No.47 Tahun 1999? 

2. Bagaimanakah perkembangan kinerja PDAM pada tahun 2002−2009 

berdasarkan trend kuadrat terkecil (least square method).  

 
C.   Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui kinerja PDAM pada tahun  2002−2009 ditinjau dari 

ditinjau dari aspek keuangan, operasional dan aspek administrasi sesuai 

dengan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No.47 Tahun 1999 

2. Untuk mengetahui perkembangan kinerja PDAM dari tahun 2002–2009 

berdasarkan trend kuadrat terkecil (least square method). 

 
 

D.   Manfaat Penelitian 

1. Bagi PDAM 

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan 
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sebagai masukan untuk untuk membantu perusahaan agar perusahaan 

dapat mengambil keputusan yang tepat bagi kemajuan perusahaan di masa 

yang akan datang.  

2. Bagi Universitas 

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

memperkaya wacana tentang kinerja perusahaan dan perkembangan 

kinerja BUMD khususnya pada PDAM. 

3. Bagi Penulis 

Penulisan karya ilmiah ini merupakan sarana untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang kinerja sesuai dengan apa 

yang telah diperoleh selama menempuh studi di bidang akuntansi dan 

dapat menerapkan ilmu yang didapat selama studi.  

 
E.   Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan 

Bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab  II  Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti (mengenai penilaian kinerja 

PDAM) sebagai dasar untuk melakukan analisis data serta 

pembahasannya di dalam penulisan karya ilmiah ini.  
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Bab III  Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

subjek dan obyek penelitian, data-data yang digunakan dalam 

penelitian, teknik pengumpulan, dan metode analisis data.  

Bab IV  Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisi tentang sejarah dan perkembangan perusahaan; 

lokasi perusahaan, sifat, tujuan, tugas, fungsi, jenis perusahaan, 

struktur organisasi, dan aspek-aspek penilaian kinerja dalam 

perusahaan.  

Bab V  Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang proses penganalisaan data-data yang 

berhubungan dengan penilaian kinerja perusahaan, nilai-nilai 

indikator dalam tiap aspek penilaian kinerja PDAM serta nilai tiap 

aspek dengan menggunakan analisis trend.  

Bab VI  Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan 

skripsi, keterbatasan dalam penelitian serta saran-saran yang perlu 

untuk dismpaikan baik untuk obyek penelitian ataupun bagi 

peneliti selanjutnya. 
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   BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.   Perusahaan Daerah 

1. Pengertian Perusahaan Daerah  

Perusahaan Daerah adalah suatu perusahaan yang didirikan dengan suatu 

Peraturan Daerah, di mana modal seluruhnya atau sebagian merupakan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, kecuali ditentukan lain dengan atau 

berdasarkan undang-undang (Manulang, 1991: 42). 

2. Tujuan Perusahaan Daerah 

Tujuan Perusahaan Daerah adalah untuk turut serta melaksanakan 

pembangunan Daerah khususnya dan pembangunan ekonomi nasional 

umumnya. Perusahaan Daerah memenuhi kebutuhan rakyat dan 

ketentraman serta kesenangan kerja dalam perusahaan menuju masyarakat 

adil dan makmur (Manulang, 1991: 42). 

B.   Kinerja Perusahaan  

1. Pengertian Kinerja 

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan / program / kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic 

planning suatu organisasi  (Mahsun, 2006: 25). 

2. Peengertian Penilaian Kinerja 

Penilaian Kinerja adalah menentukan secara periodik efektivitas 

operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 
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berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Mulyadi, 2001: 416). 

3. Pengertian Pengukuran Kinerja 

Pengukuran Kinerja (performance measurement) adalah suatu proses 

penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas: efisiensi penggunaan 

sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa;  kualitas barang dan 

jasa  (seberapa baik barang dan jasa diserahkan kepada pelanggan sampai 

seberapa jauh pelanggan terpuaskan); hasil kegiatan dibandingkan dengan 

maksud yang diinginkan; dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan 

(Mahsun, 2006: 25). 

C.   Penilaian Kinerja 

1. Tujuan Penilaian Kinerja 

Tujuan Penilaian Kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar dan perilaku 

yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil 

yang diinginkan (Mulyadi, 2001: 417). 

 Menurut Mahmudi (2005: 14), Tujuan dilakukan penilaian kinerja di 

sektor publik adalah: 

a. Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi 

b. Menyediakan sarana pembelajaran pegawai 

c. Memperbaiki kinerja periode berikutnya 

d. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan 
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keputusan pemberian reward dan punishment. 

e. Memotivasi pegawai 

f. Menciptakan akuntabilitas publik 

2. Manfaat Pengukuran Kinerja 

Menurut Mardiasmo (2005: 122) manfaat pengukuran kinerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen. 

b. Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan 

c. Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan 

korektif untuk memperbaiki kinerja. 

d. Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (reward 

& punishment) secara obyektif atas pencapaian prestasi yang diukur 

sesuai dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati. 

e. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka 

memperbaiki kinerja organisasi. 

f. Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah 

terpenuhi. 

g. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah. 

h. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif. 
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D.    Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2004:2), laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 

misalnya, sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan 

laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan.  

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Prastowo, 1995: 5). 

E.   Analisis Rasio 

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical 

relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan 

dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan 

atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya 

keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka ratio 

tersebut dibandingkan dengan angka ratio pembanding yang dipergunakan 

sebagai standard (Munawir, 1983: 64). 

Analisis rasio dapat dipergunakan untuk menilai kinerja sebuah 
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perusahaan dan dapat menentukan pengelompokkan tingkat keberhasilan 

perusahaan. 

F.   Kinerja PDAM 

Kinerja PDAM adalah tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam 

satu tahun buku tertentu. Indikator adalah tolak ukur tingkat keberhasilan dari 

suatu aspek. Pada setiap akhir tahun buku Badan Pengawas PDAM melakukan 

penilaian atas kinerja PDAM, yang meliputi aspek keuangan, aspek 

operasional dan aspek administrasi. (SK Mendagri, 1999). 

Penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui keberhasilan Direksi dalam 

mengelola Perusahaan Daerah Air Minum. PDAM harus dikelola oleh Direksi 

yang profesional dalam rangka meningkatkan pelayanan air minum kepada 

masyarakat baik secara kuantitas dan kualitas (SK Mendagri, 1999). 

Indikator Kinerja merupakan sarana atau alat (means) untuk mengukur 

hasil suatu aktivitas, kegiatan, atau proses dan bukan hasil atau tujuan itu 

sendiri (Mahmudi 2005: 159).ssss 

 Dasar untuk menilai kinerja PDAM adalah Surat Keputusan Menteri 

Dalam Negeri No. 47 tahun 1999 mengenai pedoman penilaian kinerja 

PDAM. Berikut adalah Aspek-aspek dalam penilaian kinerja PDAM beserta 

indikatornya pada tiap aspek menurut Surat Keputusan Mendagri No 47 tahun 

1999. 

1. Kinerja Aspek Keuangan 

 Adalah tingkat keberhasilan yang dicapai atas pengelolaan aspek keuangan 

PDAM dalam satu tahun buku tertentu. Indikator aspek keuangan terdiri 
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dari: 

a. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

%100x
produktifAktiva

pajaksebelumLabaRumus =
  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari jumlah aktiva produktif yang dikelola. 

Petunjuk Perhitungan Rasio La a terhadap Aktiva Produktif 
 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

    Tabel 2.1 
b

> 10% 5 
> 7% - 10% 4 
> 3% - 7% 3 
> 0% - 3% 2 

<=0% 1 
 Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

NIilai Bonus : peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

tahun ini dibandingkan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif tahun 

lalu. 

Rumus =  Rasio laba terhadap aktiva produktif tahun ini  –   

  rasio laba terhadap aktiva produktif tahun lalu. 

Petunjuk Perhitungan Nilai Bonus Peningkatan 
Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

 

 
 

 
      

                   Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

Tabel 2.2 

 

>12% 5 
 

 
> 9% - 12% 4 
> 6% - 9% 3 
> 3% - 6% 2  
> 0% - 3% 1  
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b. Rasio Laba terhadap Penjualan 

%100x
Penjualan

pajaksebelumLaba

 
Rumus =

 

Ras  ini d gunak ukur laba yang dapat diperoleh dari 

  
      Petunjuk Perhitungan Rasio Laba terhadap Penjualan 

 
Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

io i an untuk meng

jumlah penjualan dalam tahun berjalan 

        Tabel 2.3 

>20% 5 
>14% - 20% 4 
>6% - 14% 3 
>0% - 6% 2 

<=0% 1 
      

air tahun ini 

. 

Rumus =  njualan air tahun ini  –  

  u.  

 2.4 
  gan Nilai Bonus  
  Peningkatan Rasio Laba terhadap Penjualan 
 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

 Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Nilai bonus: Peningkatan rasio laba terhadap penjualan 

dibandingkan rasio laba terhadap penjualan air tahun lalu

Rasio laba terhadap pe

 rasio laba terhadap penjualan air tahun lal

        Tabel 
         Petunjuk Perhitun

> 12% 5 

       

> 9% - 12% 4 
> 6% - 9% 3 
>3% - 6% 2 
> 0% - 3% 1 

       Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
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c. Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar (Likuidity) 

%100
 tan lancargU  

Rasio ini untuk menilai ketersediaan aktiva lancar untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dalam rangka membiayai kegiatan ope

xlancarAktivaRumus =

rasi 

ga yang jatuh tempo jika ada. 

     Tabel 2.5 
     Petunjuk Perhitungan Rasio Aktiva Lancar

 
 

 
 

d. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

maupun pembayaran hutang dan bun

 terhadap Utang Lancar 
 
 
 

   Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

 
%100tan

Ekuitas
panjangjangkagU

 

Rasio ini digunaka

xRumus =

n untuk menilai keseimbangan antara dua sumber 

pendanaan yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan, yaitu 

  l 2.6 
 Petunjuk an Rasio Hutang Jang Panjang  

  terhadap Ekuitas 
 
 
 

 

       Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Nilai Hasil Perhitungan Rasio 

>1,75 - 2,00 5 
> 1,50 – 1,75 atau > 2,00 - 2,30 4 
> 1,25 – 1,50 atau > 2,30 - 2,70 3 
> 1,00 – 1,25 atau > 2,70 -3,00 2 

<=1,00 atau > 3,00 

modal dan hutang. 

          Tabe
Perhitung ka 

  

1 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

<= 0,5% 5 
> 0,5 –  0,7% 4        
> 0,7 –  0,8% 3 
> 0,8 – 0,10% 2 

> 1,0% 1 
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e. Rasio Total Aktiva terhadap Total Hutang  (Solvability) 

                                   guTotal tan  

Rasio ini merupakan tolak ukur untuk menilai tingkat kecukupan dari 

seluruh aktiva yang ters

aktivaTotalRumus =

edia kemampuan untuk membayar utang yang 

har  seger  dipen

            Tabel 2.7 
       Pe al Aktiva terh otal Utang 

 

 
 

 
 

f. Rasio Biaya Operasi terh ap Pen patan Operasi (Operating Ratio) 

us a uhi. 

tunjuk Perhitungan Tot adap T

 
 
 
 
 

      Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

ad da

 operasiPendapa
operasiBiaya

tan  

Rasio ini merupakan tolak ukur yang dig

Rumus =

unakan untuk menilai 

penghemat  dal  sumber dana dan daya untuk 

men

  l 2.8 
           Petunjuk Perhitungan Rasio Biaya Operasi 
     Pendapatan Opera

 
 
 

 
          Sum

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

> 2,0% 5 
> 1,7% - 2,0% 4 
> 1,3% - 1,7% 3 
> 1,0% - 1,3% 

an am penggunaan

j n kegiatan operasional perusahaan. alanka

          Tabe

    terhadap si 

2 
<=1,0% 1 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai  
 
 <=0,5 5 

> 0,50 – 0,65 4 

ber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

> 0,65 – 0.85 3 
> 0,85 – 1,00 2 

> 1,0 1 
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g. Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran 

okok dan bunga Jatuh Tempo.  P

 )(
tan

tempojatuhBungapokokAnsuran
penyusubiayasebelumoperasiLaba

+  

Rasio ini digunakan

Rumus =

 untuk mengukur potensi dari laba yang diihasilkan 

ap t mem nuhi yaran angsuran pokok dan bunga 

  
Petunjuk Perhitungan Rasio Laba Operasi sebelum Biaya  

Penyusutan gsuran Pokok dan B ga Jatuh Tempo 

 
 
 
 

 
         Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
 

h. 

 

d a e kewajiban pemba

yang jatuh tempo. 

            Tabel  2.9

 terhadap An un
 
 
 

Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air 

airPenjualan
produktifAktivaRumus =

  

asio ini digunakan untuk menunjukkan berapa besar aktiva produktif 

ang digunakan dalam memperoleh pendapatan atas penjualan air. 

 

 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

> 2,0 5 
> 1,7 -  2,0 4 
> 1,3  - 1,7 3 
> 1,0 – 1,3 2 

<=1,0 1 

R

y
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  l 2.10 
               Petunjuk Aktiva Produktif  
    terhadap Penjualan Air 

 

 
 
 
 

         Sumber: SK.Mendagri No.47 tahun 1999 
 

i. Jangka aktu Penagihan Piutang 

         Tabe
 Perhitungan Rasio 

 
 
 

 W

 hariperpenjualanJumlah
usahagPiu tan

 

Jangka waktu penagihan piutang merupakan tolak ukur 

Rumus =

untuk menilai 

efektivitas dari upaya manajemen dalam pengendalian piutang yaitu 

 

menilai waktunya rata-rata piutang tertagih menjadi kas. 

36
tan

0
operasiPendapaerHari =

 

     Tabel 2.11 
 Petunjuk  Perhitungan Rasio Jangka Waktu Penagihan Piutang 

 
Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

PPenjualanJumlah

     

<=60 5 
> 60 – 90 4 

> 90 -  120 3 
> 120 – 180 2 

>180 1 
      Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

j. Efektivitas Penagihan  

 
%100Re xtertagihkeningRumus =

air  

Efe i efektivitas 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

<=2,0 5 
> 2,0 – 4,0 4 
> 4,0 - 6,0 3 
> 6,0 – 8,0 2 
> 8,0 – 10,0 1 

Penjualan

ktivitas penagihan merupakan tolak ukur untuk menila

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 17

dar  pengendalian piutang.  

     Tabel 2.12 
  Petun ngan Rasio Efektivita enagihan 

 
Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

i upaya manajemen dalam

    
juk Perhitu

  
s P

> 90% 5 
> 85 – 90% 4 
> 80 -85% 3 
>75 -80% 2 

<=75% 1 
 
 

2. Kinerja Aspek Operasional 

Adalah tingkat keberhasilan yang dicapai atas pengelolaan aspek 

operasional PDAM dalam satu tahun buku tertentu. Indikator aspek 

Operasional terdiri dari: 

a. 

 

      Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

 

Cakupan Pelayanan 

%100x
pendudukJumlah

terlayanipendudukJumlahRu =mus
 

menunjukkan 

kem  perusahaan dalam elayanan kepada 

penduduk   

   Tabel 2
njuk Perhitungan Cakupan Pelayanan 

N 

Ca pan ku Pelayanan adalah perbandingan yang 

ampuan  memberikan p  

     .13 
 Petu

KOTA  KABUPATE  
Rasio Nilai Rasio Nilai 
> 80% 5 > 60% 5 

> 60% - 80% 4 > 45% - 60% 4 
> 40% - 60% 3 > 30% - 45% 3 
> 20% - 40% 2 > 15 % - 30% 2 

<= 20% 1 <=15% 1 
 Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
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Nilai Bonus : perhitungan cakupan pelayanan tahun ini dibandingkan  

 

Ru kupan pelaya n tahun ini – cakupan pelayanan tahun lalu. 

   abel 2.14 
     Petunjuk Perhitungan Bonus Peningkatan Cakupan Pelayanan 

 

      dengan cakupan pelayanan tahun lalu. 

mus = ca na

   T

KOTA  KABUPATEN  
Rasio Nilai Rasio Nilai 

> 12 % 5 > 8% 5 
> 9 – 12% 4 > 6 – 8% 4 
> 6 – 9% 3 > 4 – 6% 3 
> 3 – 6% 2 > 2 – 4% 2 
> 0 – 3% 1 > 0-2% 1 

       Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
 

b. Kualitas Air Distribusi 

enang 

enai masyarakat sarkan 

kriter

  Petunjuk Penilaian Kualitas Air Distribusi 
 

  
 

 
        Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
 

c. Kontinuitas Air 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui apakah pelanggan mendapat 

aliran air secara penuh atau tidak yaitu selama 24 jam per hari.  

 

 

 

Hasil Nilai 

Adalah pemenuhan syarat yang telah ditetapkan instansi berw

meng  kualitas air yang dikonsumsi b daer

ia-kriteria yang telah ditetapkan.  

     Tabel 2.15 
 

Memenuhi syarat untuk air minum 3 
Hanya memenuhi syarat sebagai air  bersih 2 

Tidak memenuhi syarat 1 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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 Tabel 2.16 
 Petunjuk Perhitungan Kontinuitas Air 

 
NilaiHasil 

Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 
Belum semua pelanggan mendapat aliran air selama 24 jam 1 

      . Mendagri No. 47 tahun 1999 
 

d. Produktivitas Pemanfaatan Instalasi 

Merupakan perbandingan antara kapasitas produksi dengan kapasitas 

terpasang.  

 

  Sumber: SK

%100x
terpasangK apasitas  

 
       Tabel 2.17 
  Petunjuk Perhitungan Rasio Produktivitas Pemanfaatan Instalasi 

 
 
 
 
 

 
      
 

e. 

Merupakan perbandingan antara jumlah m3 air yang didistribusikan 

yang terjual dengan jumlah m3 air yang didistribusikan. Rasio ini 

menunjukkan bagaimana tingkat kehilangan air yang dialami.. 

 

produksiKapasitasRumus =

 

  Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Tingkat kehilangan air 

%1003 sikandidistribuyangmJumlah
Rumus =

3 didisyangair xterjualyangsikantribumJumlah −

 

  
 
 
 

Nilai Hasil Perhitungan Rasio 

> 90% 4 
> 80 - 90% 3 
> 70 - 80% 2 

<=70% 1 
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           Tabel 2.18 
           Petunjuk Perhitungan Rasio Tingkat Kehilangan Air 

 
 
 
 
 
 

      
 

ihitung dengan cara 

membandingkan  penur ngan air tahun ini dengan tahun 

lalu. 

Rumus :  hilangan air tahun ini –  

  tingkat kehi lalu 

Tab
Petunju an Bonu Kehilanga  Air  

 
Ta u Nilai 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 
<=20% 4 

> 20 – 30% 3 
> 30 - 40% 2 

> 40% 1 
  Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Nilai Bonus: Penurunan tingkat kehilangan air d

unan kehila

Rasio tingkat ke

rasio langan air tahun 

el 2.19 
k Perhitung s Rasio Tingkat n

hun Lal Tahun Ini 

> 60% <=20% 10 
> 60% > 20 -21% atau 9 

> 50 - 60% <= 20%  
> 60% > 21 -22% atau 8 

> 50 -60% > 20 -21% atau  
> 40 -50% <= 20%  

> 60% > 22 -23% atau 7 
> 50 - 60% > 21 -22% atau  
> 40 – 50% > 20 -21% atau  
> 30 -40% <= 20%  

> 60% > 23 - 24% atau 6 
> 50 - 60% > 22 -23% atau  
> 40 – 50% > 21 -22% atau  
> 30 - 40%   > 20 -21% atau
> 27 -30% <= 20%  

> 60% > 24 - 25% atau 5 
> 50 - 60% > 23 -24% atau  
> 40 – 50% >   22 -23% atau 
> 30 - 40% >   21 -22% atau 
> 27 -30% >   20 -21% atau 
> 24 -27% <= 20%  
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            Tab
        Petunjuk Perhitungan Bonu t Kehilang  Air 

T  T  Nilai 

el Lanjutan 
s Rasio Tingka an

 
ahun Lalu ahun Ini

> 60% > 25 - 27% atau 4 
> 50 - 60% > 24 - 25% atau  
> 40 – 50% > 23 -24% atau  
> 30 - 40% > 22 -23% atau  
> 27 -30% > 21 -22% atau  
> 24 -27% > 20 -21% atau  
> 23 -24% <= 20%  

> 60% > 27 – 30% atau 3 
> 50 – 60% > 25 - 27% atau  
> 40 – 50% > 24 - 25% atau  
> 30 – 40% > 23 -24% atau  
> 27 -30% > 22 -23% atau  
> 24 – 27% > 21 -22% atau  
> 23 – 24% > 20 -21% atau  
> 22 – 23% <= 20%  

> 60% > 30 - 40% atau 2 
> 50 - 60% > 27 - 30% atau  
> 40 – 50% > 25 - 27% atau  
> 30 - 40% > 24 - 25% atau  
> 27 -30% > 23 -24% atau  
> 24 - 27% > 22 -23% atau  
> 23 - 24% > 21 -22% atau  
> 22 – 23% > 20 -21% atau  
> 21 – 22% <= 20%  

> 60% > 40 - 50% atau 1 
> 50 - 60% > 30 - 40% atau  
> 40 – 50% > 27 - 30% atau  
> 30 - 40% > 25 - 27% atau  
> 27 -30% > 24 - 25% atau  
> 24 - 27% > 23 -24% atau  
> 23 - 24% > 22 -23% atau  
> 22 – 23% > 21 -22% atau  
> 21 – 22% > 20 -21% atau  

<= 21% <= 20%  
       
 
 

f. Peneraan Meter Air 

Meter air adalah alat ukur air yang digunakan oleh pelanggan. Untuk 

Sumber : SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
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menjamin kebenaran angka yang ditunjukkan maka harus dipastikan 

bahwa selama terpasang meter air tersebut dalam kondisi baik dan 

at. Maka perlu adanya pemeliharaan seluruh meter air yang 

inya bila kedapatan 

rus k  pengantian

  

akur

dipasang dan ditera secara periodik dan menggant

ak atau bila sudah tiba wa tu nya. 

%100x
pelangganseluruhJumlah

diteraairnyameteryangpelangganRumu
 

Air 

Jumlahs =

          Tabel 2.20 
    Petunjuk Perhitungan Rasio Peneraan 

 
Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

>20 - 25% 3 
>10 - 20% 2 

>0 - 10% atau > 25% 1 
      agri No. 47 tahun 1999 
 

g. c patan enyam

Kecepataan penyambungan baru menunjukkan berapa kecepatan 

pelayanan yang diberikan kepada pelanggan dalam proses pemasangan 

           Tabel  2.21 
 

 Sumber: SK. Mend

Ke e  P bungan Baru  

sambungan baru.  

 Petunjuk Kecepatan Penyambungan Baru 
 

Hasil Nilai 

Lamanya <= hari kerja 2 
Lamanya >6 hari kerja 1 

       Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

 
h. 

 penanganan pengaduan rata-rata perbulan adalah 

kemampuan PDAM menyelesaikan pengaduan–pengaduan pelanggan. 

 

Kemampuan Penanganan Pengaduan 

Kemampuan
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Aspek ini diukur dengan cara membandingkan antara jumlah 

pengaduan yang telah selesai ditangani dengan jumlah seluruh 

pelanggan. 

 

 

%100tan x
pengaduanseluruhJumlah

ganidiselesaitelahyangpmlah engaduanJuRumus =
 

 abel 2.22 
    Petunjuk Kemampuan Penanganan Pengaduan 

Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

                    T

 

>=80% 2 
<80% 1 

      
 

i. Kemudahan Pelayanan 

mberikan 

kemudahan pelayanan baik untuk melakukan pembayar upun 

p d tersediany sarana 

nt diluar kantor pusat.  

 
 23 
        Petunjuk Penilaian Kemudahan Pelayanan 

 
Hasil Nilai 

 Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Yait  tersu edianya sarana penunjang dalam rangka me

an ma

engaduan. Dalam hal ini yang dimaksu a 

penunjang yakni tersedianya service poi

          Tabel 2.

Tersedianya service  point diluar kantor pusat 2 
Tidak tersedianya service  point diluar kantor pusat 1 

Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
  

 Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan j.

%
 

100x
pelangganlah
karyawanJumlah

 

Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah karyawan dengan 

Jum
Rumus =
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jumlah pelan

    Tabel 2.24 
 1000 Pelanggan 

 
Hasil Perhitungan Rasio Nilai 

ggan.  

       
Petunjuk Perhitungan Rasio Karyawan per

<=6 5 
> 6 - 7 4 
> 7 - 8 3 
> 9 - 10 2 

>10 1 
 ri No. 47 tahun 1999 
 

3. 

Adalah tingkat keberhasilan yang

adm

Op : 

a. R

Adalah rencana strategis yang mencakup rumusan mengenai tujuan 

dan sasaran ahaan dalam jangka waktu lima 

tahun m

 Petunjuk Penilaian Rencana Jangka Panjang (corporate plan) 

Hasil Nilai 

       Sumber: SK. Mendag

Kinerja Aspek Administrasi 

 dicapai atas pengelolaan aspek 

inistrasi PDAM dalam satu tahun buku tertentu. Indikator aspek 

erasional terdiri dari

encana Jangka Panjang (corporate plan) 

yang hendak dicapai perus

endatang.  

 Tabel 2.25 

 

Sepenuhnya dipedomani 4 
Sebagian dipedomani 3 

Memiliki namun belum dipedomani 2 
Tidak memiliki Rencana Jangka Panjang 1 

  Sum

b. Rencana Organisasi dan Uraian Tugas 

Adalah stru ara kerja organisasi yan dimiliki 

oleh PDAM dan disahkan oleh Kepala Daerah.  

ber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
 

ktur organisasi dan tata c g 
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     Tabel 2.26 
 nisasi dan Uraian Tugas 

 
Hasil Nilai 

  Petunjuk Penilaian Rencana Orga

Sepenuhnya dipedomani 4 
Sebagian dipedomani 3 

Memiliki namun belum dipedomani 2 
Tidak memiliki Rencana Organisasi dan Uaraian Tugas 1 
Sum

 

c. Prosedur Operasi St ndar 

Pelaksanaan prosedur operasi st ani. 

Prosedur operasi standar adalah panduan (manual) yang m

prosedur dan penangana operasi perusahaan.  

perasi Standar 
 

Hasil Nilai 

ber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

a

andar sejauh mana dipedom

encakup 

    Tabel 2.27 
  Petunjuk Penilaian Prosedur O

Sepenuhnya dipedomani 4 
Sebagian dipedomani 3 

Memiliki namun belum dipedomani 2 
Tidak memiliki Prosedur Operasi Standar 1 

           Sum
 
 

d. 

Merupakan ukuran untuk i sejauh mana gambar nyata 

laksana disediakan dan dipedomani sebagai alat manajemen.. Gambar 

nyata laksana untuk seluruh sistem distribusi adalah ukuran 

 

ber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Gambar Nyata Laksana (as built drawing) 

 melihat sampa

pelaksanaan manajemen produksi dan distribusi secara baik. 
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         T bel 2.28 
    Petunjuk Penilaian Gambar Nyata Laksana (as built drawing) 

 
 
 
 
 
 

 
          Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

e. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pedoman penilaian kerja 

karyaw n da aji dipedomani. 

Pedoman tersebut merupakan media untuk menilai prestasi kerja 

karyawan perus

Hasil   Nilai 

a
 

 

a lam rangka penentuan karir dan g

ahaan. 

 Tabel 2.29 
 Petunjuk Penilaian Kerja Karyawan 

 

Sepenuhnya dipedomani 4 
Sebagian dipedomani 3 

Memiliki namun belum dipedomani 2 
Tidak memiliki Pedoman Penilaian Kerja Karyawan 1 

      
 

f. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

Untuk mengetahui sejauh mana Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) dipedomani. RAKP adalah penjabaran dari 

rencana jangka panjang secara tahunan yang mencakup rencana kerja 

 

 

Hasil Nilai 

Sepenuhnya dipedomani 4 
Sebagian dipedomani 3 

Memiliki namun belum dipedomani 2 
Tidak memiliki Gambar Nyata Laksana 1 

Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

dan anggaran perusahaan. 
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  Tabel 2.30 
na Ker     Petunjuk Penilaian Renca ja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

     

 Sumber: SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
 

g. 

ara lain laporan kas harian, laporan 

keuangan bulanan, d  lain-

 T bel 2.31 
 Pret aporan Internal 

Nilai 

 
 
  
 
 
 
 

Tertib Laporan Internal 

Dilaksanakannya pelaporan di bidang keuangan, operasi dan 

administrasi secara berkala dari pelaksana kepada pengambil 

keputusan. Laporan tersebut ant

an lain. 

a
unjuk Penilaian Tertib L

 
Hasil Perhitungan Rasio 

Laporan internal dibuat secara tepat waktu 2 
Tidak dibuat tepat waktu 1 

 . 47 tahun 1999 
 

h. 

 tahunan 

kepada Badan Pengawa untuk keperluan pajak. 

   Tabel 2.32 
 Petun oran Eksternal 

Nilai 

      Sumber: SK. Mendagri No

Tertib Laporan Eksternal 

Penyampaian laporan – laporan untuk pihak ekstern secara periodik, 

tepat waktu, laporan tersebut antara lain laporan keuangan

s dan laporan 

juk Penilaian Tertib Lap
 

Hasil Perhitungan Rasio 

Laporan eksternal dibuat secara tepat waktu 2 
Laporan Eksternal dibuat tepat waktu 1 

      Sumber SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

N i Hasil ila

Sepenuhnya dipedomani 4 
Sebagian dipedomani 3 

Memiliki namun belum dipedomani 2 
Tidak memiliki Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 1 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 28

i. 

ngenai kewajaran laporan keuangan 

yang disajikan oleh m

        Ta el 2.33 
          Petunjuk Penilaian Opini Auditor Independen 

N i 

Opini Auditor Independen 

Opini pemeriksa Independen me

anajemen.  

b

 
Hasil ila

Wajar tanpa pengecualian 4 
Wajar dengan pengecualian 3 
Tidak memberikan pendapat 2 

Tidak wajar 1 
 

 
j. 

aya tindak lanjut temuan atau rekomendasi oleh 

instansi pemeriksa. 

    bel 2.34 
          Petunjuk Penilaian Tindak Lanjut Pemeriksaan Tahun Terak

N i 

         Sumber SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Tindak Lanjut Pemeriksaan Tahun Terakhir 

Hasil pencapaian up

Ta
hir 

 
Hasil ila

Tidak ada temuan 4 
Ada t lesai emuan, ditindaklanjuti dan seluruhnya se 3 

Ada temuan, ditindaklanjuti tetapi hanya sebagian selesai 2 
Ada temuan tetapi tidak ditindaklanjuti 1 

           Sumber SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
 
 

G. 

yatakan dalam satuan prosentase atas tahun dasar. 

Pengertian Analisis Trend 

Analisis trend merupakan salah satu teknik analisis laporan keuangan dan 

termasuk metoda analisis horizontal. Analisis ini menggambarkan 

kecenderungan perubahan pos laporan keuangan selama periode-periode 

(dari tahun ke tahun). Pada teknik analisis ini, data laporan keuangan untuk 

beberapa periode din

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 29

(Prastowo, 1995: 40) 

 Analisis deret berkala bertujuan untuk membuat suatu peramalan 

mengenai variabel pada suatu waktu tertentu. Untuk membuat ramalan 

dengan analisis ini diperlukan suatu model yang dapat menunjukkan 

hubungan antara nilai suatu variabel dengan waktu. Selain untuk meramal, 

model yang diperoleh juga dapat digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan nilai suatu variable dari waktu ke waktu. (Algifari, 1994 

:109)

elisih data asli dengan data pada garis trend.  

(Suha

 

terseb

ering digunakan untuk persamaan trend adalah metode kuadrat 

terke

  

Trend adalah suatu gerakan kecenderungan naik atau turun dalam 

jangka panjang yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu 

dan nilainya cukup rata atau mulus. Trend yang meningkat disebut trend 

positif dan yang menurun disebut trend negatif. Trend dengan metode 

kuadrat terkecil diperoleh dengan menentukan garis trend yang mempunyai 

jumlah dari kuadrat s

ryadi, 2007 :112) 

Metode Jumlah Kuadrat Terkecil (The least squares method) adalah 

jumlah kuadrat penyimpangan (deviasi) nilai data terhadap garis trend 

minimum atau terkecil. Apabila syarat ini dipenuhi, maka garis trend

ut akan terletak ditengah-tengah data asli. (Boedijoewono, 2001:230). 

Menurut Algifari (1994: 116) Dalam analisis deret berkala, metode 

yang paling s

cil ini.  

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 30

Persamaan garis trend linier.     

   

n 

bahan nilai y dari waktu ke waktu  

1. mbarkan pola historis mengenai nilai suatu data dari waktu ke 

2. ai variable pada masa yang akan datang berdasarkan 

3. 

nen trend terhadap nilai data dari waktu ke waktu (Algifari, 1994 

:110). 

   Y’  = a +  bX

Y’ = nilai variabel yang akan ditentuka

a = nilai Y apabila x sama dengan nol 

b = kemiringan garis trend atau peru

X = periode waktu dan tahun dasar 

Persamaan trend yang diperoleh akan digunakan untuk: 

Mengga

waktu. 

Memproyeksikan nil

pada pola yang ada. 

Untuk mengeliminir (menghilangkan) pengaruh yang bersumber dari 

kompo
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. 

impulan yang diambil hanya berlaku untuk perusahaan 

ang bersangkutan.  

 
B. nelitian 

1. 

iantaranya adalah 

angan dan karyawan yang berkaitan. 

2. 

an keuangan tahunan yang 

dib but adalah: 

tuk periode 2002 – 2009 

. Catatan lain yang diperlukan 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah studi kasus, yaitu penelitian terhadap suatu kasus pada 

sebuah perusahaan atau organisasi dengan cara mencari data pada perusahaan 

atau organisasi yang bersangkutan secara langsung. Dengan demikian 

pembahasan dan kes

y

Subjek dan Obyek Pe

Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah pihak - pihak yang terlibat sebagai pemberi 

Informasi dalam penelitian. Pihak - pihak yang terlibat d

direksi, bagian keu

Obyek Penelitian 

Obyek penelitian meliputi pengumpulan data mengenai analisis kinerja 

PDAM antara lain data keuangan berupa lapor

uat oleh PDAM. Data-data terse

a. Gambaran Umum PDAM 

b. Struktur Organisasi PDAM 

c. Neraca PDAM periode 2002 – 2009 

d. Laporan Laba Rugi PDAM un

e
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C. 

1. empat Penelitian :  

  No.83 Bantul - 55711 

. Waktu Penelitian : Desember 2009 – Mei 2010 

D. 

1. 

neraca, laporan laba rugi perusahaan, gambaran umum, struktur organisasi. 

 
E. 

1. 

 untuk mencari informasi pada 

2. 

formasi pada aspek 

keuangan, aspek operasional dan aspek administratif.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

T PDAM Kabupeten Bantul yang beralamatkan di 

   Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo

2

 

Sumber Data Penelitian 

Data Sekunder, merupakan sumber data penelitian yang dipeeroleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data Sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Berupa laporan keuangan, 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

tanya jawab langsung kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik Pengumpulan data ini dipergunakan

aspek operasional dan aspek administratif. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencari 

informasi dengan melihat data-data perusahaan dari berkas, laporan 

keuangan, catatan, dan dokumen yang dipergunakan perusahaan. Teknik 

pengumpulan data ini dipergunakan untuk mencari in
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F. 

ng dipergunakan untuk 

n

1. 

i Laba  2002 sampai dengan 2009, dan 

2.  kinerja PDAM 

si 

. mal pada tiap aspek. 

 

mal tiap aspek 

    Tabel 3.35 
Pe entuan bobot d n nilai maks

BOBOT 
N I 

MAKSIMUM 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

induktif, yaitu suatu cara dalam mengemukakan dan menggambarkan keadaan 

suatu perusahaan yang kemudian digunakan untuk mengambil keputusan 

berdasarkan fakta yang telah ada. Langkah-langkah ya

me jawab perumusan masalah adalah sebagai berikut: 

Menyajikan Neraca per 31 Desember 2002 sampai dengan per 31 

Desember 2009, Laporan Rug

catatan lain yang mendukung. 

Untuk menjawab perumusan masalah mengenai penilaian

a. Menentukan dan menghitung rasio aspek Keuangan 

b. Menentukan dan menghitung rasio aspek Operasional  

c. Menentukan dan menghitung rasio aspek Administra

d. Menentukan nilai dan total nilai kinerja tiap aspek. 

e Penentuan bobot dan nilai maksi

Langkahnya sebagai berikut: 

1). Menghitung bobot dan nilai maksi

n a imal 
 

 
ASPEK 

 ILA

Keuangan 45 60 
Operasional 40 47 
Administrasi 15 36 

      
 

2). erja masing-masing aspek sesuai dengan 

     Sumber SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

Menghitung nilai kin
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rumus pada tabel 3.36 

abel 3. 36 
  Penggolongan Tingkat Keberhasilan PDAM 

 
  

PERHITUNGAN NILAI 
KINERJA 

T

ASPEK 
 

Keuangan 
Bobotx

NilaiMaksimum
diperolehyangNilaiJumlahRumus =  

 

45
60

xdiperolehyangNilaiJumlahRumus =  

 

Operasional 
Bobotx

NilaiMaksimum
diperolehyangNilaiJumlahRumus =  

 

40
47

xdiperolehyangNilaiJumlahRumus =  

 
 
 
 
 

Administrasi Bobotx
NilaiMaksimum

diperolehyangNilaiJumlahRumus =  

 

15
36

xdiperolehyangNilaiJumlahRumus =  

 

  

 

 
Total nilai Kinerja 

     Sumber SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 

3). Mengklasifi nilai kinerja 

Tabel 3.37 
 Penggolongan Tingkat Kine

lasifikasi Kinerja
 

N  

 
kasikan kinerja sesuai dengan  total 

 
rja PDAM 
  K

ilai Kinerja Kinerja 

> 75 Baik Sekali 
> 60 -75 Baik 
> 45 – 60 Cukup Kurang 
> 30 – 45 Kurang 

<= 30 Tidak 
  

 

 Sumber SK. Mendagri No. 47 tahun 1999 
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4). Mem uat tab l Hasi inerja PDAM 

 bel 3.38
  Ta asil  Kine

 dan Nilai Kinerja PDAM  

Ha
Penilaian 
Kinerja 

Keuangan 

Ha il 
Penilaian 
Kinerja 

Operasional 

Ha
Penilaian 
Kinerja 

Admi strasi 

To l 
Jum ah 

Penilaian 
Kinerja 

Nilai 
Kinerja 

b e l Penilaian Kinerja dan  Nilai K

 
Contoh

 

Ta
bel Isian H

 
 Penilaian rja  

 
 

Tahun 
sil s sil 

ni

ta
l

 

2002      
2003      
2004      
2005      
2006      
2007      
2008      
2009      

 

e kuadrat terkecil (Least Square  Method).  

g. Menganalisis perkembangan Kinerja PDAM Bantul untuk tahun 2002-

2009 

 

 

 

f. Menganalisis perkembangan kinerja tiap aspek dengan menggunakan 

metod
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BAB IV 

M PERUSAHAAN 

A. Ko

1. 

ibagian tengah 

dan ta  di b ra 

admi e  Bantu an wilayah: 

 dan Kota Yogyakarta 

ebelah Selatan  : Samudera Hindia 

Sebelah Barat  : Kabupaten Kulon Progo 

 
2. 

erupakan 

bag

ati oleh sungai, ada 6 sungai yang 

GAMBARAN UMU

ndisi Umum Daerah Studi 

Letak Wilayah Kabupaten Bantul 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu dari lima Kabupaten Kota di 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang mempunyai luas 506,85 km2 

dengan jumlah penduduk 850.476 jiwa dan 187.767 kepala keluaarga 

(KK). Kabupaten Bantul terdiri dari dataran yang terletak d

daerah perbuki n agian timur dan barat. Sedangkan seca

nistratif kabupat n l berbatasan deng

Sebelah Utara  : Kabupaten Sleman

Sebelah Timur  : Gunung Kidul 

S

Topografi 

Berdasarkan pembagian wilayahnya, di bagian barat merupakan daerah 

landai yang kurang subur, serta perbukitan yang membujur dari utara ke 

selatan. Di bagian tengah adalah daerah datar dan landai yang merupakan 

daerah pertanian yang subur. Sedangkan bagian timurnya, daerah yang 

landai, miring dan terjal. Daerah bagian selatan, sebenarnya m

ian dari daerah tenahdengan keadaan alamnya yang berpasir terbentang 

di Pantai Selatan dari Kecamatan Srandakan, Saden dan Kretek. 

Kabupaten Bantul juga dilew
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mengalir yaitu Sungai Oyo, Sungai Opak, Sungai Code, Sungai Winongo, 

Sungai Bedog, dan Sungai Progo. 

 
3. 

 luas yaitu 55,87 km2. Sedangkan jumlah desa   

an pedukuhan yang paling banyak terdapat di Kecamatan imogiri dengan 

8 desa dan 72 pedukuhan. 

 
B. 

 April 1991 tentang 

Per

Minum

1. 

 dan 

Administrasi dan Kependudukan  

Secara administratif, Kabupaten Bantul terdiri dari 17 kecamatan dan 75 

desa serta 933 pedukuhan. Mengenai luas wilayah, Kecamatan Dlingo 

merupakan wilayah paling

d

Sejarah PDAM 

Pada awalnya perusahaan ini bernama Badan Pengelola Air Minum Kabupaten 

Bantul kemudian menurut Undang-undang nomor 5 Tahun 1962 diubah 

statusnya menjadi Perusahaan Daerah. Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Bantul didirikan dengan Peraturan Daerah Tingkat II Kabupaten 

Bantul Nomor 11 Tahun 1990 yang diundangkan melalui Lembaran Daerah 

Kabupaten Bantul Nomor : 8 Tahun 1991 seri D tanggal 22

usahaan Daerah Air  Minum (PDAM) Kabupaten Bantul yang diundangkan 

melalui  Lembaran Daerah  Kabupaten Tingkat II Bantul.  

Realisasi pelaksanaan aktivitas perusahaan sebagai Perusahaan Daerah Air 

 (PDAM) dimulai tanggal 1 November 1992 berdasarkan: 

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 721/KPTS/1992 tanggal 

24 Oktober 1992 tentang penyerahan Pengelolaan Prasarana

Sarana Penyediaan Air Bersih di Kabupaten Dati II Bantul kepada 
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Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berita Acara Serah Terima Pengelolaan Prasarana dan Sarana 

Penyediaan Air Bersih di Kabupaten Dati 

2. 

II Bantul tanggal 2 

Nopember 1992 dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta 

kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul 

 
C. 

nan Ekonomi Nasional umumnya dalam rangka meningkatkan 

esejahteraan dan memenuhi kebutuhan rakyat menuju masyarakat adil dan 

makmur. 

 
D. 

ugas pelayanan  yaitu mencakup  kebutuhan  air 

Bantul mempunyai visi, misi dan sasaran 

per

1. abupaten Bantul 

Menjadikan PDAM Bantul Sebagai Perusahaan Yang Mandiri, Sehat dan 

Profesional” 

 
2. Mis

 masyarakat. 

Tujuan Perusahaan 

Tujuan perusahaan menurut Peraturan  Daerah Kabupaten  Bantul Nomor 11 

tahun 1990, tentang Perusahaan Daerah Air  Minum  Kabupaten Bantul ialah 

agar dapat turut serta melaksanakan pembangunan daerah khususnya dan 

Pembangu

k

Visi, Misi dan Sasaran PDAM Kabupaten Bantul 

Dalam rangka pelaksanaan t

bersih kepada masyarakat, PDAM 

usahaan sebagai berikut: 

Visi  PDAM K

”

i PDAM Kabupaten Bantul 

a. Melayani kebutuhan air bersih yang memenuhi persyaratan kesehatan 

sebagai pendukung utama sarana pemukiman bagi

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 39

b. Mengembangkan perusahaan agar dapat berperan sebagai BUMD   

yang sehat di daerah otonomi Kabupaten Bantul. 

AD). 

unan. 

. Membangun perusahaan yang mempunyai akuntabilitas, transparansi 

dan demokratis yang baik. 

 
3. 

a. 

b. utuhan air bersih perumahan, 

antul dan sekitarnya. 

e. DM perusahaan agar menjadi manusia yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berguna bagi perusahaan, 

masyarakat dan  negara. 

 

c. Menunjang pembangunan daerah dengan memberikan kontribusi 

kepada Pendapatan  Asli Daerah (P

d. Mengutamakan pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat agar 

dapat  mendukung pembang

e

Sasaran Perusahaan 

Mengelola sarana penyediaan air bersih di wilayah Kabupaten Bantul. 

Menangani dan melayani keb

pemukiman, niaga, industri dan lain-lain. Yang berada di wilayah 

Kabupaten B

c. Mengembangkan dua fungsi yaitu fungsi sosial dan fungsi ekonomi 

perusahaan. 

d. Bekerja sama dengan masyarakat melalui kemitraan atas dasar saling 

menguntungkan. 

Meningkatkan kualitas S
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E. 

 Bantul, 

maka untuk mewujudkkan hal tersebut dibentuk organisasi yang memiliki 

struktur berdasarkkan pada bagan struktur organisasi sebagai berikut: 

 

 

Struktur Organisasi 

Dalam upaya mewujudkan visi dan misi PDAM Kabupaten Bantul 

dibituhkan sebuah Sruktur Oganisasi yang mampu menjadi wadah semua 

kegiatan yang bersifat menyeluruh, berpedoman pada Keputusan Bupati 

Kepala Daerah Tingkat II Bantul Nomor:  425/B/Kep/Bt/1994 tentang susunan 

organisasi dan  tata kerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

KABUPATEN BANTUL 
 

 
sasi PDAM Kabupaten Bantul 

Direktur Bidang 
Teknik 

Badan Pengawas 

Direktur  Utama 

Bagian Keuangan Bagian  Produksi 

Bagian Langganan 

Bagian Umum 

Bagian Distribusi 

Bagian Perencanaan 
Teknik 

Bagian Perlengkapan 
Teknik 

Kepala Daerah 

Direktur Bidang 
 Umum 

 
Unit Pelayanan 

Gambar 4.1: Struktur Organi

Sumber: PDAM Kabupaten  Bantul, tahun 2009 
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F. 

 dari total 

penduduk Kabupaten Bantul yang berjumlah 850.476 jiwa. Dengan jumlah 

pelanggan aktif per 31 Desember 2009 sebesar 12.540 pelanggan. 

 
G. 

rvoir, 

kemudian dialirkan ke pelanggan melalui sambungan kerumah-rumah 

penduduk di seluruh wilayah pelayanan yang ada di Kabupaten Bantul.  

 

 

Cakupan dan Wilayah Pelayanan 

Cakupan  Pelayanan  PDAM  Kabupaten Bantul  sampai pada  tahun 2009 

adalah 17% dari  total  jumlah penduduk atau 143.678 jiwa

Sumber Air 

Sumber air baku PDAM Kabupaten Bantul diperoleh dari sumur bor 

dengan rata-rata dua kali pemompaan. Adapun sistem pendistribusian air 

dengan cara mengalirkan air dari sumber yang ada dipompa ke rese

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 43

BAB V 

ANALISIS DATA 

A. inerja Aspek Keuangan PDAM 

Ka

1. 

a g digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

   

Perhitungan dan Hasil Perhitungan K

bupaten Bantul tahun 2002- 2009 

Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

Adalah rasio y n

dalam menghasilkan laba dari jumlah aset produktif  yang dikelola. 

%100x
produktiva ktifA

Rumus =
 

Laba sebelum pajak = Pendapatan opera

pendapatan non air) +  pendapatan n non

Tabel 5.39 
Perhitungan Laba (Rugi) Sebelum Pajak 

 
Pendapatan operasi + 

pajaksebelumLaba

si ( pendapatan penjualan air  + 

on operasi –  biaya  operasi 

 
 

Tahun 
Pendapatan non 

operasi 
(Rp) 
(1) 

Biaya operasi + 
Biaya non operasi 

 
(Rp) 
(2) 

Laba (Rugi) 
Sebelum Pajak 

(Rp) 
(3=1-2) 

(3) 
2002 3.010.163.698,00 3.330.446.444,75 (  320.282.746,75)
2003 3.545.914.506,00 3.962.109.697,74 (406.196.191,74) 
2004 3.894.238.864,00 4.199.858.234,87 (305.619.370,87) 
2005 4.040.996.964,00 4.418.763.937,41 (377.766.973,41) 
2006 3.845.995.755,00 4.335.676.771,34 (489.681.016,34) 
2007 4.029.674.882,20 4.932.555.143,37 (902.880.261,17) 
2008 6.166.285.155,00 5.856.218.525,37 310.066.629,63 
2009 7.458.686.283,44 6.915.993.744,73 542.692.538,71 

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM 

Aktiva produktif  = Aktiva lancar + investasi jangka panjang + aktiva tetap 

(nilai buku) tidak term

Aktiva Pro

asuk aktiva tetap dalam penyelesaian. 

duktif adalah kem mpuan modal diinvestasikan dalam a
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kese ruhan f ya akan n prod

     l 5.40 
   Perhitung ktiva Produktif 

 

A
Investasi 
Jangka 
Panjang 

(Rp) 
(2) 

lu  aktiva produkti ng digun  dalam kegiata uksi. 

   Tabe
    an A

 
 

Tahun 

 
ktiva Lancar 

 
(Rp) 
(1) 

 
Aktiva Tetap 

 
(Rp) 
(3) 

Aktiva Produktif 
(Nilai Buku) 

(Rp) 
(4=1+2+3) 

(4) 
2002 744.296.238,05 0 3.408.364.864,17 4.152.661.102,22 
2003 916.457.861,05 0 3.477.403.000.43 4.393.860.861,48 
2004 629.685.169,05 0 6.070.662.916,56 6.700.348.085,61 
2005 669.106.336,05 0 5.718.790.043,75 6.387.896.379,80 
2006 1.052.820 .488.785,01 6.345.308.957,06 .172,05 0 5.292
2007 1.075.301.329,25 0 5.721.818.602,31 6.797.119.931,56 
2008 1.909.794.992,25 0 5.637.447.293,54 7.547.242.285,79 
2009 2.340.878.417,25 0 6.212.366.47 .244.88 18 1,93 8.553 9,

Sum er: Da nga

 T .41 
                  Perhitungan dan Nilai Laba terhadap Ak

 
Rasio Laba 

terha tiva 
Produktif  

(3=(1:2)x100%) 

N i

b ta Laporan Keua n PDAM  

 abel 5
tiva Produktif 

 
 

Tahun 

 
Laba Sebelum 

Pajak 
(Rp) 
(1) 

 
Aktiva Produktif 

 
(Rp) 
(2) 

dap Ak

 (%) 

(3) 

 
 

ila

2002 ( (7,71) 320.282.746,75) 4.152.661.102,22 1 
2003 ( (9,24) 406.196.191,74) 4.393.860.861,48 1 
2004 (305.619.370,87) 6.700.348.085,61 (4.56) 1 
2005 (377.766.973,41) 6.387.896.379,80 (5,91) 1 
2006 (489.681.016,34) 6.345.308.957,06 (7,72) 1 
2007 (902.880.261,17) 6.797.119.931,56 (13,28) 1 
2008 310.066.629,63 7.547.242.285,79 4,11 3 
2009 542.692.538,71 8.553.244.889,18 6,34 3 

      
 

duktif  diatas dapat 

ar k p rupiah 

odukt

 Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM  

Dari hasil perhitungan rasio Laba terhadap Aktiva Pro

dilihat bes emampuan Laba yang dapat dihasilkan dalam setia

aktiva pr if yang dimiliki oleh perusahaan.  
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Nilai Bonus Rasio Lab terha roduktif 

 Rumus:  Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif tahun ini –  

  hadap f  ta

 Tabel 5.
            Perhitungan Nilai Bonus Rasio Laba terhadap Aktiva duktif 

 
Rasio Laba 

terha tiva 
Produktif tahun ini 

Rasio Laba 
terha tiva 

Produktif tahun lalu 
Perhitungan 

(3=1-2) 
N i 

a dap Aktiva P

Rasio Laba ter  Aktiva Produkti hun lalu. 

42 
 Pro

 
 

Tahun 
dap Ak

(%) 
(1) 

dap Ak

(%) 
(2) 

Hasil 

(%) 

(3) 

 
 

ila
 

2002 (7,71) (8,47) (0,76) 0 
2003 ( (7,71) (9,24) 1,53) 0 
2004 (4.56) (9,24) 4,68 2 
2005 (5,91) (4.56) (1,52) 0 
2006 (7,72) (5,91) (1,81) 0 
2007 (13,28) (7,72) (5,56) 1 
2008 4,11 (13,28) 17,39 5 
2009 6,34 4,11 2,24 1 

 
 

2. Rasio Laba terhadap Penjualan 

Rasio laba terhadap penjualan digunakan untuk mengukur laba yang dapat 

 tahun berjalan. 

Sumber: Tabel 5.41 

diperoleh dari jumlah penjualan dalam

%100
 Pr odukPenjualan  

Penjualan = Pendapatan Operasi 

xRumus =

a. 

c. n air, terdiri dari: Harga air, Jasa Administrasi, 

Sewa Meter, Pendapatan penjualan air lainnya 

d. Pendapatan non air, terdiri dari: Sewa instalasi, Sambungan baru, 

Denda a

pajaksebelumLaba

b. Pendapatan Operasi = Pendapatan penjualan air + Pendapatan non air 

Pendapatan Penjuala

dministrasi 
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 Tabel 5.43 
 Perhitungan dan Nilai Laba terhadap Penjualan 

Rasio Laba 
terhadap Penjualan 

(3=(1:2)x100%) 
N i 

 
 
 

Tahun 

 
Laba Sebelum 

Pajak 
(Rp) 
(1) 

 
Penjualan 

Produk 
(Rp) 
(2) 

(%) 

(3) 

 
 

ila

2002 ( (10,75) 320.282.746,75) 2.978.396.430 1 
2003 ( (  406.196.191,74) 3.466.710.388 11,72) 1 
2004 (305.619.370,87) 3.877.186.251 (7,88) 1 
2005 (377.766.973,41) 4.023.368.097 (9.39) 1 
2006 (489.681.016,34) 3.818.426.350 (12.82) 1 
2007 (902.880.261,17) 4.003.786.325 (22.55) 1 
2008 310.066.629,63 6.127.549.609 5,06 2 
2009 542.692.538,71 7.440.209.640 7,29 3 

            Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM  
 

Dari hasil perhitungan ras p Penjualan diatas dapat dilihat 

besar kemampuan Laba yang dapat dihasilkan dalam setiap rupiah 

penj alan prod  perusahaa

     Tabe
Perhitungan Nilai Bonus Rasio Laba terhadap Penjualan 

 
Rasio Laba 

Penjualan tahun 

Rasio Laba 

Penjualan 
tahun lalu 

Perhitungan 

(3=1-2) 
N i 

io Laba terhada

u uk-produk n. 

l 5.44 

 
 

Tahun 
terhadap 

ini 
(%) 
(1) 

terhadap 

(%) 
(2) 

Hasil 

(%) 

(3) 

 
 

ila

2002 (  10,75) (15,07) (4,32) 0 
2003 (  (10,75) (11,72) 0.97) 0 
2004 (7,88) (11,72) 3,83 2 
2005 (9.39) ,88) (1,40) 0 (7
2006 (12.82) .39) (3,43) 0 (9
2007 (22.55) (12.82) (12,82) 1 
2008 5,06 (22.55) 27,61 5 
2009 7,29 5,06 2,23 1 

 
 

 

Sumber: Taabel 5.43 
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3. 

menunjukkan tolak ukur untuk menilai ketersediaan aktiva lancar 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dalam rangka membiayai 

jika

Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar (Likuiditas) 

Rasio ini 

kegiatan operasi maupun pembayaran hutang dan bunga yang jatuh tempo 

 ada. 

 
%100

tanU
lancarAktiva x
lancarg

Rumus =
 

b. Utang Lancar adalah kewajiban yang harus dibayar dalam jangka 

Utang lainnya, Biaya yang belum dibayar, diterima 

di inj ende

 
      tunga tiv hadap U  Lancar

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Rasio Aktiva 
Lancar terhadap 
Utang Lancar 

(3=1:2) 
Nilai 

a. Aktiva Lancar adalah aktiva yang tingkat likuiditasnya paling lama 

satu tahun. Aktiva Lancar terdiri atas: Kas dan Bank, Investasi jangka 

pendek, Piutang usaha, Piutang lainnya, Persediaan, Pembayaran 

dimuka, Aktiva Lancar lainnya 

waktu paling lama satu tahun. Utang lancar terdiri atas: Utang usaha, 

Pendapatan 

muka, P aman ka p jang k 

  Tabel 5.45 
Perhi n dan Nilai Ak a Lancar ter tang  

  
 

Tahun 

 
 

Aktiva Lancar 
(Rp) 
(1) 

 
 

Utang Lancar 
(Rp) 
(2) (3) 

 
  

 
 
 
 2002 744.296.238,05 239.137.781 3,11 1 

2003 916.457.861,05 622.221.527 1,47 3 
2004 629.685.169,05 370.065.614 1,7 4 
2005 669.106.336,05 350.374.850 1,91 5 
2006 1.052.820.172,05 238,404.839 4,42 1 
2007 1.075.301.329,25 242.189.981 4,44 1 
2008 1.909.794.992,25 396.037.136 4,82 1 
2009 2.340.878.417,25 556.970.225 4,20 1 

       Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM 
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Dari hasil perhitungan rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar diatas 

dapat dilihat besar kemampuan rupiah aktiva lancar dalam menjamin utang 

ncar yang dimiliki perusahaan atau besar ketersediaan aktiva lancar 

untuk memenuhi setiap rupiah kewajiban jangka pendek perusahaan dalam 

rangka membiayai kegiatan operasi maupun pembayaran hutang dan 

bunga yang jatuh tempo jika ada. 

 
4. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas digunakan untuk menilai 

membiayai aset perusahaan, yaitu modal dan hutang. 

la

keseimbangan antara dua sumber pendanaan yang digunakan untuk 

 
%100tan x

Ekuitas
panjangjangkagURumus =

 

a. Utang jangka panjang adalah kewajiban yang harus dibayar dalam 

b. 

adangan terdiri dari: Penyertaan pemerintah yang belum 

ditetapkan statusnya, Kekayaan PEMDA yang dipisahkan, Penyertaan 

pemerintah pusat, Mo  penilaian kembali aktiva tetap, 

Cadangan umum, Laba yang belum dibagikan, Laba (rugi) tahun 

b rjala

 
 

jangka waktu lebih dari satu tahun. Utang  jangka panjang terdiri dari: 

Pinjaman pemerintah pusat, Pinjaman luar negeri, Kredit Bank jangka 

panjang. 

Ekuitas = Modal dan cadangan. 

Modal C

dal hibah, Selisih

e n. 
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 hi ilai jang ter  Ekuitas 

Panjang 
(Rp) 

Ras
Jangka Panjang 
terhad uitas 

(3=1:2) 
N i 

Tabel 5.46 
     Per tungan dan N  Utang Jangka Pan hadap

 
 
 

Tahun 

 
Utang Jangka 

(1) 

 
Ekuitas 

 
(Rp) 
(2) 

io Utang 

ap Ek

(3) 

 
 

ila

2002 241.603.440 7.549.635.379,51 0,03 5 
2003 275.852.235 10.367.179.452,87 0,03 5 
2004 313.712.485 10.061.560.082,00 0,03 5 
2005 589.205.159 9.683.793.108,59 0,06 5 
2006 915.309.459 9.194.112.092,25 0,10 5 
2007 0 9.123.431.831,00 0,00 5 
2008 0 9.433.498.460,71 0,00 5 
2009 112.595.770 10.314.012.999,42 0,01 5 

 Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM 

Dari hasil perhitungan rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas diatas 

dapat dilihat keseimbangan antara dua sumber pendanaan dalam 

perusahaan. Yaitu antara hutang dan modal. 

 
5. Rasio Total  Aktiva terhadap Total Utang (Solvabilitas) 

tingkat kecukupan dari seluruh akiva yang tersedia kemampuan untuk 

 

Rasio total aktiva terhadap total utang merupakan tolak ukur untuk menilai 

membayar utang yang segera dipenuhi. 

guTotal
aktivaTotalRumus

tan
=

 

a. Total Aktiva = Aktiv  lanca jangka panjang + aktiva  tetap 

(nilai buku) +

b  Tota ng  + U pan in-la

 

a r + investasi 

  aktiva lain-lain 

. l Utang = Uta Lancar tang jangka jang + utang la in 
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 Ta
Per tung

 

(1) 

Investasi 
Jan a 
Panjang 

(2) 
(Rp) 
(3) 

(4) (5=1+2+3+4) 
(5) 

bel 5.47 
 hi an Total Aktiva 

 
 

Tahun 

 
Aktiva Lancar 

 
(Rp) (Rp) 

gk
 

Aktiva Tetap 
(nilai buku) 

 
Aktiva Lain-lain 

(Rp) 

 
Total Aktiva 

(Rp) 

2002 744.296.238,05 - 3.408.364.864,17 3.844.216.708,39 8.030.377.100,61 
2003 916.457.861,05 6.871.392.353,39 11.265.253.214,87 - 3.477.403.000.43 
2004 629.685.16 0.095,39 10.745.338.181,00 9,05 - 6.070.662.916,56 4.044.99
2005 669.106.33 7.737,79 10.623.373.117,59 6,05 - 5.718.790.043,75 4.235.46
2006 1.052.820.172,05 - 5.292.488.785,01 4.002.517.433,19 10.347.826.390,25 
20 7 1.0 - 02,3 2 ,08 0 75.301.329,25 5.721.818.6 1 3.804.589.839,5 10.601.709.771
20 8 1.909.794. 2,25 - 7.293,54 3.841 40.769,92 11.3 .055,71 0 99 5.637.44 .8 89.083
2009 2.340.8 - 366.471,93 4. .324,24 ,42 78.41725 6.212. 007.510 12.560.755.213

      Sum  Data La  Keuangan PDA

 T
Perhitun tang 

 
U Utang Lain-lain 

(Rp) 
(3) 

ber: poran M 
 
 
abel 5.48 

 gan Total U

 
 

Tahun 

Utang Lancar 
 

(Rp) 
(1) (2) 

tang Jangka 
Panjang 

(Rp) 
 

Total Utang 
(Rp) 

(4=1+2+3) 
(4) 

2002 239.137.781 241.603.440 - 480.741.221
2003 622.221.527 5.852.235 - 898.073.76227
2004 370.065.614 3.712.485 - 683.778.09931
2005 350.374.850 9.205.159 - 939.580.00958
2006 238.404.839 5.309.459 - 1.153.714.29891
2007 242.189.981 1.236.087.959 - 1.478.277.940
2008 396.037.136 1.559.547.459 - 1.955.584.595
2009 556.970.225 1.689.771.989 - 2.246.742.214

      Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM 
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      Tabe
 hi tal dap Total Nilai Utang 

 
Ra

Aktiv adap 
Tot ng 

(3=1:2) 
N i 

l 5.49 
   Per tungan dan Nilai To  Aktiva terha

 
 

Tahun 

 
Total Aktiva 

 
(Rp) 
(1) 

 
Total Utang 

 
(Rp) 
(2) 

sio Total 
a terh
al Uta

(3) 

 
 

ila

2002  8.030.377.100,61 480.741.221 16,74 5 
2003 11.265.253.214,87 898.073.762 12,54 5 
2004 10.745.338.181,00 683.778.099 15,71 5 
2005 10.623.373.117,59 939.580.009 11,31 5 
2006 10.347.826.390,25 1.153.714.298 8,97 5 
2007 10.601.709.771,08 1.478.277.940 7,17 5 
2008 11.389.083.055,71 1.955.584.595 5,82 5 
2009 12.560.755.213,42 2.246.742.214 5,59 5 

 Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM 
 

Dari hasil perhitungan rasio Total Aktiva terhadap Total Utang diatas dapat 

dilihat besar kemampuan seluruh aktiva perusahaan dalam menjamin 

setiap rupiah hutang yang dimiliki oleh perusahaan. 

 
6. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapataan Operasi (Operating Ratio) 

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi m rupakan tolak ukur 

ber 

dan

 

e

yang digunakan untuk menilai penghematan dalam penggunaan sum

a dan daya untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 

 operasiPendapa tan  

ya Operasi = Biaya Langsung + Biaya Administasi dan Umum. 

Biaya Langsung terdiri dari: biaya sumber air, biaya pengolahan 

air, biaya transmisi dan distribusi.  

Biaya administrasi dan Umum terdiri dar

oBiaya perasiRumus =

a. Bia

1). 

2). i: biaya pegawai, biaya 
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kantor, biaya hubungan langganan, biaya penelitian dan 

a biaya umum, biaya 

b. Pen on air 

1). Pendapatan penjualan terdiri dari: harga air, jasa administrasi, sewa 

meter, dan pendapatan penjualan air lainnya. 

2). Pend  terdi dapat aru, 

ndapata  instalasi pend n denda dan l

 un y p Penda  Operasi 

Ras
Operasi terhadap 

Pendapatan Operasi 
(3=1:2) 

N i 

pengembangan, biaya keuangan, biaya pemeliharaan, biaya 

penyisihan / penghapusan piutang, rupa-rup

penyusutan dan amortisasi non pabrik air. 

dapatan Operasi = Pendapatan Penjualan air + pendapatan n

apatan non air ri dari: pen an sambungan b

pe n sewa apata ain-lain. 

 Tabel 5.50 
Perhit gan dan Nilai Bia a Operasi terhada patan

 
 
 
 

Tahun 

 
Biaya Operasi 

 
(Rp) 
(1) 

 
Pendapatan 

Operasi 
(Rp) 
(2) 

io Biaya 

(3) 

 
 

ila

2002 3.327.248.142,75 2.978.396.430,00 1,12 1 
2003 3.947.398.998,74 3.466.710.388,00 1,14 1 
2004 4.197.960.436,87 3.877.186.251,00 1,08 1 
2005 4.417.551.204,41 4.023.368.097,00 1,10 1 
2006 4.334.032.576,34 3.818.426.350,00 1,14 1 
2007 4.929.632.216,00 4.003.786.325,00 1,23 1 
2008 2.941.299.140,01 6.127.549.609,00 0,48 5 
2009 6.937.697.175,01 7.440.209.640,00 0,93 2 

 Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM  

Dari hasil perhitungan rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 

diatas dapat dilihat rasio besar biaya operasi dalam setiap rupiah 

pendapatan operasi perusahaan.  

 
7.  Biaya Pennyusutan Terhadap Angsuran 

Pokok dan Bunga Jatuh Tem

 

Rasio Laba Operasi sebelum

po 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 53

Rasio ini digunakan untuk menggukur besar potensi dari laba yang 

asilkan untuk dapat memenuhi kewadih jiban pembayaran angsuran pokok 

dan bunga yang jatuh tempo. 

)(
tan

tempojatuhBungapokokAnsuran
penyusubiayaseoperasiLabaRumus =

 

belum
+

a. utan =   pendapatan operasi – biaya 

operasi  sebelum bi a pen

jatuh tempo termasuk tunggakan. 

c. B nga al pe gka

ng te gakan

     Ta 51 
            Perhitungan dan Nilai Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan 

 ur n Bunga J mpo 

Angsuran dan 

Pinjaman 

Rasio Laba Operasi 
seb ya 

Penyusutan terhadap 
Angsuran Pokok dan 
Bunga Jatuh Tempo 

(3=1:2) 
(3) 

N i 

 

Laba Operasi sebelum penyus

ay yusutan. 

b. A gsuran yang n  pokok adalah angsuran pokok utang jangka panjang 

u jatuh tempo ad

rmasuk  tung

ah kewajiban 

. 

mbayaran utang jan  

panja

b .el 5

  Terhadap Angs an Pokok da
 

atuh Te

 
 
 

Tahun 

 
Laba Operasi 

sebelum Biaya 
Penyusutan 

 
(Rp) 
(1) (2) 

 

Bunga 

 
(Rp) 

elum Bia
 
 

ila

2002 (396.164.524,50) 13.123.350 (30,19) 5 
2003 (197.387.141,00) 13.123.350 (15,04) 5 
2004 (385.280.204,17) 19.073.543 (20,20) 5 
2005 (365.266.843,40) 15.002.831 (24,35) 5 
2006 (147.883.181,40) 3.377.648 (43,78) 5 
2007 (175.199.495,00) 0 0 1 
2008 1.166.659.164,96 0 0 1 
2009 1.472.861.291,80 45.038.280 32,70 5 

 PDAM  
 

ebelum Biaya Penyusutan 

Sumber: Data Laporan Keuangan 

Dari hasil perhitungan rasio Laba Operasi s

terhadap Angsuran Pokok dan Bunga Jatuh Tempo.dapat dilihat besar 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 54

kemampuan dari laba operasi yang diihasilkan untuk dapat memenuhi 

setiap rupiah kewajiban pembayaran angsuran pokok dan bunga yang jatuh 

tempo yang dimiliki perusahaan. 

8. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air 

kan dalam 

memperoleh pendapata atas p

 

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air digunakan untuk 

menunjukkan berapa besar aktiva produktif yang diguna

n enjualan air.  

airPenjualan
A produktifktivaRumus =

 

A roduktif iva lancar + asi jangka va teta

(nilai  buku), tidak termasuk aktiva tetap dalam penyelesaian.  

 h f terhada jualan Air 

Ras a 
Produktif terhadap 

Penjualan Air 
(3=1:2) 

(3) 

N i 

ktiva p  = Akt invest  panjang + akti p 

 
    Tabel 5.52 

     Per itungan dan Nilai Aktiva Produkti p Pen
 

 
 

Tahun 

 
Aktiva Produktif 

(Rp) 
(1) (2) 

 
Penjualan Air 

(Rp) 

io Aktiv  
 

ila

2002 4.152.661.102,22 2.613.051.955 1,59 5 
2003 4.393.860.861,48 2.791.184.900 1,57 5 
2004 6.700.348.085,61 3.067.223.001 2,18 4 
2005 6.387.896.379,80 3.361.263.575 1,90 5 
2006 6.345.308.957,06 3.361.507.350 1,89 5 
2007 6.797.119.932,00 3.507.094.725 1,94 5 
2008 7.547.242.285,79 5.537.808.550 1,36 5 
2009 8.553.244.889,18 6.098.460.400 1,40 5 

      
 

erusahaan dalam 

menghasilkan setiap rupiah penjualan air. 

Sumber:  Data Laporan Keuangan PDAM  

Dari hasil perhitungan rasio Aktiva Produktif Penjualan Air dapat dilihat 

besar kemampuan dari Aktiva Produktif yang dimiliki p
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9. 

piutang merupakan tolak ukur untuk menilai 

me

 

JangkaWaktu Penagihan Piutang 

Jangka waktu penagihan 

efektivitas dari upaya manajemen dalam pengendalian piutang yaitu 

nilai waktunya rata-rata piutang tertagih menjadi kas. 

hariperpenjualaumlah nJ
usahagPiuRumus tan

=

iutang Usaha = Piutang air + Piutang non air + Piutang ragu-ragu – 

Penyisi an

     
  
   Tabel  
  ngan Pe lan PerHa
 

 
 

Operasi 
(1) 

 (1 tahun) 
(2) 

Jum n  
per hari 
(3 = 1:3) 

(3) 

 

P

han piut g usaha. 

 
 
 

  

     5.53 
   Perhitu njua ri 

360
tan opeapaHarih =

rasiPendPerPenjualanJumla

lah Penjuala
Tahun Pendapatan Jumlah hari 

2002 2.978.396.430 360 8.273.323,42 
2003 3.466.710.388 360 9.629.751,08 
2004 3.877.186.251 360 10.769.961,81 
2005 4.023.368.097 360 11.176.022,49 
2006 3.818.426.350 360 10.606.739,86 
2007 4.003.786.325 360 11.121.628,68 
2008 6.127.549.609 17.020.971,14 360 
200 249 9 7.440.209.640 360 20.667.

          Sumb   

 
 

er:  Data Laporan Keuangan PDAM   
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 Tabel 5.54 
 Perhitungan dan N ktu Penag

Tahun  

(1) 

ualan 
Perhari 

(2) 

Rasio Jangka 
Waktu Penagihan 

(3) 

 
Nilai 

ilai Jangka Wa ihan 
 

 Piutang Usaha Jumlah Penj

(Rp) (Rp) (3=1:2) 

2002 309.518.080,00 8.273.323,42 37,41 5 
2003 328.894.521,03 9.629.751,08 34,15 5 
2004 370.212.532,00 10.769.961,81 34,37 5 
2005 384.272.408,00 11.176.022,49 34,38 5 
2006 400.791.261,00 10.606.739,86 37,79 5 
2007 429.836.275,00 11.121.628,68 38,65 5 
2008 615.739.990,00 17.020.971,14 36,18 5 
2009 758.952.212,00 20.667.249 36,72 5 

 Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM 
 

Dari hasil perhitungan rasio Jangka Waktu Penagihan dapat dilihat jangka 

waktu  perusahaan dalam mengubah piutang tertagih menjadi kas. 

 
10. fektifitas Penagihan 

Efektivitas penagihan merupakan tolak ukur untuk menilai efektivitas dari 

upaya manajemen dalam pengendalian piutang yaitu menilai berapa persen 

piutang tertagih menjadi kas. 

Rekening Tertagih adalah jumlah penerimaan dari rekening penjualan air 

yang diterbitkan selama satu tahu    

 

E

n

%
 

100Re xtertagihkenin
=

airPenjualan
gRumus
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        Tabel 5.55 
  n gka Waktu Penagihan 

Tahun Tertagih 

(1) (2) 

Rasio vitas 
Penagihan 

(%) 

(3) 

 
Nilai 

       Perhitunga  dan Nilai Jan
 

  Efekti  
 Rekening Penjualan Air 

  

(Rp) (Rp) (3=(1:2)x100%) 
 

2002 2.447.574.150 2.613.051.955 93,67 5 
2003 2.743.750.600 2.791.184.900 97,98 5 
2004 2.965.001.155 3.067.223.001 96,67 5 
2005 3.300.525.350 3.361.263.575 98,19 5 
2006 3.294.332.000 3.361.507.350 98,00 5 
2007 3.068.663.550 3.507.094.725 87,50 4 
2008 5.319.150.700 5.537.808.550 96,05 5 
2009 5.938.099.768 6.098.460.400 97,37 5 

 n Keuangan PDAM  
 

 
B. Per

Ka

1. Cakupan Pelayanan 

kem epada penduduk. 

bai sebaliknya semakin kecil/rendah prosentase menunjukkan 

cakupa pelay

 

Sumber: Data Lapora

Dari hasil perhitungan rasio Efektivitas Penagihan dapat dilihat besar 

prosentase perusahaan dalam mengubah piutang tertagih menjadi kas. 

 

hitungan dan Hasil Perhitungan Kinerja Aspek Operasional PDAM 

bupaten Bantul Bantul tahun 2002 − 2009 

Cakupan Pelayanan PDAM adalah perbandingan yang menunjukkan 

ampuan perusahaan dalam memberikan pelayaanan k

Semakin tinggi prosentase (%) menunjukkan cakupan pelayanan yang 

k, namun 

n anan yang kurang baik. 

%100xi

 penduduh
teduduk

kumla
rlayanp nh

a. Jumlah pendud rlayani adalah lah orang yang sudah mendapat 

J
JumlaRumus = e

uk te  jum
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pelayanan air i wilayah tif PDAM

b. ah Penduduk adalah jumlah k dalam w  administras

M.  

Tab
Nil an Pelaya

 Jumlah Penduduk Jumlah Rasio Cakupan  

 bersih d administra . 

 Juml  pendudu ilayah i 

PDA

  el 5.56 
ai Cakup  Perhitungan dan nan 

 

 
Tahun 

terlayani 
(Orang) 

(1) 

Penduduk 
(Orang) 

(2) 

Pelayanan (%) 
(3=(1:2)x100%) 

(3) 

 
Nilai 

2002 58.728 792.156 7,41 1 
2003 61.038 795.100 7,68 1 
2004 65.208 806.539 8,08 1 
2005 63.792 814.604 7,83 1 
2006 84.496 822.750 10,27 1 
2007 96.228 831.657 11,57 1 
2008 129.420 842.056 15,37 2 
2009 143.678 850.476 16,89 2 

 Sumber: Data Sekunder PDAM 
 
 

ari hasil perhitungan rasio Cakupan Pelayanan dapat dilihat besar 

rosentase kemampuan jumlah penduduk yang terlayani oleh perusahaan 

rhadap jumlah penduduk kabupaten Bantul. 

ilai Bonus Perhitungan Cakupan Pelayanan 

Rumus = cakupan pelayan akupan pelayanan tahun lalu 

 

 

 

 

 

 

D

p

te

N

an tahun ini – c
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     Tabel 5.
Perhi  Nilai Bonu pan Pelay

 

Tahun 

Cakupan 
 tahun 

ini 

(1) 

Cakupan 
Pelayanan tahun 

lalu 

(2) 

Hasil 
Perhitungan 

(%) 

(3) 

 
 

Nilai 

57 
 tungan s Caku anan 

 

 Pelayanan

(%) (%) (3=1-2) 

2002 7,41 7,63 (0,22) 1 
2003 7,68 7,41 0,27 1 
2004 8,08 7,68 0,40 1 
2005 7,83 8,08 (0,25) 0 
200  10 7,83 2,44 1 6 ,27 
200  1,30 1 7 11,57 10,27 
2008 15,37 11,57 3,80 2 
2009 16,89 5,37 1,52 1 1

 Sum ata Sekun

2. Kua ir Distrib

Kua ir distrib at yang te  ditetapkan 

inst erwenang g dikonsum masyarakat 

n.  

 
 

ber: D der yang telah diolah 
 

litas A usi 

litas a usi adalah pemenuhan syar lah

ansi b  mengenai kualitas air yan si 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapka

         Tabel 5.58 
     Nilai Kualitas Air Distribusi 

 
Tahun Kualitas Nilai 

2002 Memenuhi syarat air bersih 2 
2003 Memenuhi syarat air bersih 2 
2004 Memenuhi syarat air bersih 2 
2005 Memenuhi syarat air bersih 2 
2006 Memenuhi syarat air bersih 2 
2007 Memenuhi syarat air bersih 2 
2008 Memenuhi syarat air bersih 2 
2009 Memenuhi syarat air bersih 2 

 Sumber: Dat  Sekun

Dari hasil indikator Kualitas Air D

kate ir ya epada

pelanggannya. 

a der
 

 dari PDAM 

istribusi dapat dilihat perolehan nilai 

gori a ng didistribusikan oleh PDAM Kabupaten Bantul k  
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3. Kontinuitas Air 

Ind ini d dapat

alir ecara

l 5.59 
Air Distribusi 

Distribusi 

ikator igunakan untuk mengetahui apakah pelanggan men  

an air s  penuh atau tidak yaitu selama 24 jam per hari. 

  Tabe
  Nilai Kontinuitas 

 
Tahun Kontinuitas Nilai 

2002 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 
2003 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 
2004 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 
2005 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 
2006 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 
2007 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 
2008 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 
2009 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1 

 

DAM Kabupaten Bantul kepada 

pelanggannya. 

4. Produktivitas Pemanfaatan  Instalasi Produksi 

Merupakan perbandingan antara kapasitas produksi dengan kapasitas 

terpasang. Semakin tinggi prosentase (%) menunjukkan produktivitas yang 

baik, namun sebaliknya semakin rendah/ kecil prosentase menunjukkan 

produktivitas yang  rendah/ kurang baik. 

 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM 
 

Dari hasil indikator Kontinuitas Air Distribusi dapat dilihat perolehan nilai 

kontinuitas air yang didistribusikan oleh P

%100x
terpasangKapasitas

Rumus =

Instalasi Pr

produksiKapasitas

 

a. oduksi adalah bangunan beserta peralatannya yang menjadi 

 

air, sumur bor unit pengambilan mata air serta pengolahannya. 

satu kesatuan untuk memproduksi air yang dapat berupa pengolahan

, 
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b. Kapasita adal s ya faatkan

dalam m air.

c. Kapasitas terpasang adalah kapasitas yang sesuai dengan desain pompa 

sang. 

   Ta .60 
Perhitungan dan Nilai Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi 

K  Ka s 
g 

Rasio produktivitas 
pemanfaatan instalasi 

produksi 
(%) 

N

s Produksi ah kapasita ng dioperasikan/ diman  

emproduksi   

terpa

bel 5

 
 
 

Tahun produksi 
(liter/detik) 

terpasan
(liter/detik) 

 
apasitas

 
(1) 

 
(2) 

(3=(1:2)x100%) 
(3) 

 
pasita

 
 

ilai 

2002 160,20 184 87,07 3 
2003 160,20 184 87,07 3 
2004 162,00 184 88,04 3 
2005 177,00 240 73,75 2 
2006 188,50 248 76,01 2 
2007 183,00 290 63,10 1 
2008 181,50 275 66,00 1 
2009 177,00 210 84,29 3 

       Sumber: Data sekunder dari PDAM 

Dari hasil perhitungan rasio Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi 

dapat dilihat besar prosentase produktivitas dari pemanfaatan suatu 

instalasi produksi yang dimiliki Perusahaan. 

 
5. 

Merupakan perbandingan antara juml h m3 air yang didistribusikan yang 

bag

ren un sebaliknya semakin besar 

 

Tingkat Kehilangan Air 

a

terjual dengan jumlah m3 air yang didistribusikan. Rasio ini menunjukkan 

aimana tingkat kehilangan air yang dialami. Prosentase (%) yang 

dah menunjukkan keadaan yang baik nam

prosentase menunjukkan keadaan yang kurang baik karena menunjukkan 
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ting

 

kat kehilangan air yang tinggi. 

%1003 sikandidistribuangmJumlah

3

xterjualyangyanirmJumlahRumus −
=

 

a. Jumlah ibus jum atat d

 indu ang p an an 

 produ n didistr

b. ah m3 rjual ada m3 air te ng tercata

eter air pelanggan melalui r g ditagih

Tab
Pe dan Nila ehilanga

 
Jumlah m3 Rasio Tingkat  

i 

sikandidistribuga
y

 m3 air yang didistr

k y ipas

ikan adalah 

ada p eluar

lah air yang terc i 

meter ang d ipa k  bak penampung air 

hasil ksi yang aka ibusikan 

 Juml  air yang te lah jumlah rjual ya t 

di m ekening yan kan. 

 el 5.61 
 rhitungan i Tingkat K n Air 

 Jumlah m3 air yang 
 

Tahun 
didistribusikan 

yang terjual 
(m3) 
(1) 

yang 
didistribusikan 

(m3) 
(2) 

Kehilangan Air 
(%) 

(3=(1:2)x100%) 
(3) 

 
Nila

2002 1.742.865 3.053.517 42,92 1 
2003 1.300.932 3.086.516 42,15 1 
2004 1.289.738 3.237.981 39,83 2 
2005 1.376.453 3.385.821 40,65 1 
2006 1.348.205 3.287.762 41,01 1 
2007 1.423.380 3.467.079 41,05 1 
2008 66 1  1.699.855 3.722.559 45,
2009 71 2  1.052.249 3.216.594 32,

 Sumber: Data sekunder 
 

Dari hasil rasio  

prose tase m ar id oleh 

perusahaan. 

Nilai Bonus Penurunan tingkat kehilangan air.  

Ru Penu  tingkat kehilan  tahun ini –

 Penurunan tingkat kehilangan air tahun lalu 

PDAM 

Tingkat Kehilangan Air diatas dapat dilihat besarnya

n 3 air yang hilang d i jumlah air yang d istribusikan 

mus : runan gan air   
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 Tabel 5.62 
Perhitungan Nilai Bonus Tingkat Kehilangan A

 

 
Tahun 

Air tahun ini 
(%) 
(1) 

Tigkat Kehilangan 
Air tahun lalu 

 
(%) 
(2) 

Hasil 
Perhitungan 

(%) 
(3=1-2) 

(3) 

 
 

Nilai 

 ir 

 Tingkat Kehilangan 

2002 42,92 48,29 (5,37) 0 
2003 42,15 42,92 (0,77) 0 
2004 39,83 42,15 (2,32) 0 
2005 40,65 39,83 0,82 0 
2006 41,01 40,65 0,36 0 
2007 41,05 41,01 0,04 0 
2008 45,66 41,05 4,61 0 
2009 3,71 45,66 (12,95) 0 

 
 
 

6. Peneraan Meter Air 

ng digunakan oleh pelanggan. Untuk 

menjamin kebenaran angka yang ditunjukkan maka harus dipastikan 

bahwa selama terpasang meter air tersebut dalam kondisi baik dan akurat. 

Maka perlu adanya pemeliharaan seluruh meter air yang dipasang dan 

ditera secara periodik dan menggantinya bila kedapatan rusak atau bila 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder PDAM 

Meter air adalah alat ukur air ya

sudah tiba waktu pengantiannya. 
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   Tabel 5.63
    Perhit gan dan Nilai Pen eter  Air 

 

 
ng 

meter airnya ditera 

(1) 

Jumlah seluruh 
pelanggan 
(Orang) 

(2) 

Rasio Peneraan 
Meter Air (%) 

(3=(1:2)x100%) 
(3) 

 
 

Nilai 

 
 un eraan M

 Jumlah Pelanggan ya

Tahun (Orang) 

2002 0 9.716 0 1 
2003 0 10.173 0 1 
2004 0 10.868 0 1 
2005 0 10.632 0 1 
2006 0 9.978 0 1 
2007 0 11.471 0 1 
2008 0 11.690 0 1 
2009 0 12.540 0 1 

 
 

ecepa n Penyambun

Kecepataan penyambungan baru menunjukkan berapa kecepatan 

pela  yang diberika an dalam proses pemasangan 

sam n baru. Peng mulai dari ditandatanganinya 

kontrak sambungan baru antara PDAM dengan pemohon s pai dengan 

pem an sambungan 

e yambungan Baru 

Tahun Lamanya waktu Nilai 

Sumber: Data sekunder PDAM 

7. K ta gan Baru 

yanan n kepada pelangg

bunga ukuran aspek ini di

am

asang baru selesai. 

                 
           Nilai Kecepatan P

  Tabel 5.64 
n
 

2002 Lebih dari 6 hari 1 
2003 Kurang dari 6 Hari 2 
2004 Kurang dari 6 Hari 2 
2005 Kurang dari 6 Hari 2 
2006 Kurang dari 6 Hari 2 
2007 Lebih dari 6 Hari 1 
2008 Lebih dari 6 Hari 1 
2009 Lebih dari 6 Hari 1 

 
 

Sumber: Data sekunder PDAM 
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8. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata perbulan 

Kem mpua d b  

PDAM menyel ngadua pelanggan bulannya. 

Aspek ini diukur dengan cara membandingkan antara jum engaduan 

yang telah selesai ditangani dengan jum seluruh pelangga

     Tabel 5.65 
     Perhitungan dan Nilai Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata perbulan 

 

Jumlah Pengaduan Juml ruh 
pengaduan 
(Pelanggan) 

Rasio K
Penaganan Pengaduan 

Rata-rata per-bulan 
(%) 

N

a n penanganan penga

esaikan pe

uan rata-rata per ulan adalah kemampuan

n–pengaduan tiap 

lah p

lah n.  

 
 

Tahun yang telah selesai 
ditangani 

 

(Pelangan) 
(1) 

 
(2) 

(3=(1:2)x100%) 
(3) 

 
ah selu

emampuan  
 

ilai 

2002 18 18 100 2 
2003 18 18 100 2 
2004 18 18 100 2 
2005 15 15 100 2 
2006 18 18 100 2 
2007 461 461 100 2 
2008 216 216 100 2 
2009 1135 1203 94,35 2 

 
 
anganan Pengaduan Rata-rata perbulan 

apat dilihat besarnya prosentase tertanganinya pengaduan yang ada. 

9. emudahan Pelayanan 

 rangka memberikan kemudahan 

pelayanan baik untuk melakukan pembayaran maupun pengaduan. Dalam 

hal ini yang dimaksud tersed ana penunjang yakni sedianya 

serv int diluar kantor pus

 

 

Sumber: Data sekunder PDAM 

Dari hasil rasio Kemampuan Pen

d

K

Yaitu tersedianya sarana penunjang dalam

ianya sar ter

ice po at.  
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     T  
         Nilai Kemudahan Pelayanan 

Tahun Tersedianya Pelayanan/ Service Point Nilai 

abel 5.66
 

 

2002 Tersedia 2 
2003 Tersedia 2 
2004 Tersedia 2 
2005 Tersedia 2 
2006 Tersedia 2 
2007 Te edia 2 rs
2008 Tersedia 2 
2009 Tersedia 2 

 

erolehan nilai 

dari tersedianya pelayanan atau service point yang  disediakan oleh 

perusahaan kepada pelanggannya. 

10. Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan 

pelanggan, sem akin baik nilainya. 

 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM 
 

Dari hasil indikator Kemudahan Pelayanan dapat dilihat p

 

Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah karyawan dengan jumlah 

akin rendah rasionya sem

%100x
pelangganJumlah
karyawanJumlahRumus =

 

a. Jumlah karyawan, adalah jumlah karyawan yang aktif pada akhir tahun 

buku, yang terdiri dari karyawan PDAM, honorer dan lain-lain. 

b. Jumlah pelanggan, adalah jumlah pelanggan sambungan aktif pada 

akh

 

 

 

 

ir tahun buku.  
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    5.67 
  an Per-1000 Pelanggan 

J  
Karyawan 
(O ) 

pelanggan 
Rasio Karyawan per-

1000 pelanggan 
(3=(1:2)x100%) 

(3) 
N i 

     Tabel 
    Perhitungan dan Nilai Karyaw

 
 
 

Tahun 

umlah

rang
(1) (2) 

Jumlah 

(Orang) 

 
 

ila

2002 135 9.176 13,89 3 
2003 134 10.173 13,17 3 
2004 143 10.868 13,16 3 
2005 143 10.632 13,45 3 
2006 138 9.978 13,83 3 
2007 138 11 71 12,03 3 .4
2008 138 11 90 11,80 3 .6
2009 142 12.540 11,32 3 

 Sumber: Data data sekunder PDAM 

Dari hasil rasio Karyawan per-1000 pelanggan dapat dilihat perbandingan 

antara jumlah karyawan  PDAM terhadap jumlah pelanggan PDAM 

 

C. Perhitungan dan Hasil Perhitungan Kinerja Aspek Administrasi  

PDAM Kabupaten Bantul tahun 2002 - 2009 

1. Rencana Jangka Panjang (Corporate Planning) 

Adalah rencana strategis yang mencakup rumusan mengenai tujuan dan 

sasaran yang hendak dicapai perusahaan dalam jangka waktu 5 tahun 

mendatang. Penilaian Rencana Jangka Panjang (RPJ) untuk menilai 

sejauh mana RPJ PDAM dilaksanakan.   
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     Nilai Rencana Jangka Panjang 

Nilai 

       Tabel 5.68 
 

 
Tahun Pelaksanaan 

2002 Dipedomani sebagian 3 
2003 Dipedomani sebagian 3 
2004 Dipedomani sebagian 3 
2005 Dipedomani sebagian 3 
2006 Dipedomani sebagian 3 
2007 Dipedomani sebagian 3 
2008 Dipedomani sebagian 3 
2009 Sepenuhnya dipedomani 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM 

Dari hasil indikator Rencana Jangka Panjang dapat dilihat perolehan 

nilai pelaksanaan dari Rencana Jangka Panjang perusahaan. 

 
Rencana Organisasi dan Uraian Tugas 

Rencana Organisasi dan uraian tugas ini menggambarkan adanya 

pengelompokkan dari berbagai keg

2. 

iatan yang perlu dilakukan secara 

rarah untuk mencapai tujuan perusahaan. Rencana organisasi 

encakup urutan pembagian pekerjaan, wewenang dan tanggungjawab 

asing-masing tingkatan organisasi dan setiap karyawan harus 

empunyai uraian tugas yang jelas. 

 

 

 

 

te

m

m

m
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  ilai Rencan ian Tugas 

Nilai 

      Tabel 5.69 
      N a Organisasi dan Ura

 
Tahun Pelaksanaan 

2002 Dipedomani sebagian 3 
2003 Dipedomani sebagian 3 
2004 Dipedomani sebagian 3 
2005 Dipedomani sebagian 3 
2006 Dipedomani sebagian 3 
2007 Dipedomani sebagian 3 
2008 Dipedomani sebagian 3 
2009 Sepenuhnya dipedomani 4 

    Sumber: Data Sekunder dari PDAM 

rganisasi dan Uraian Tugas dapat dilihat 

3. 

n juga teknis pelaksanannya. Sedangkan 

dibidang administrasi meliputi sistem akuntansi, sistem penggajian, 

ran, sistem pemeriksaan, sistem 

penganggaran dan lain-lain.

operasi standar dipedomani

 

 
Dari hasil indikator Rencana O

perolehan nilai pelaksanaan dari Rencana Organisasi dan Uraian Tugas 

perusahaan. 

 
Prosedur Operasi Standar 

Prosedur operasi standar adalah panduan (manual) yang mencakup 

prosedur dan penanganan operasi perusahaan. Bisa juga disebut sebagai 

standar operasi dan prosedur (SOP). SOP terdiri dari pedoman dibidang 

teknik yang meliputi produksi, distribusi, peneraan meter, 

penyambungan baru, penggantian meter, dan lain-lain, yang bukan hanya 

tahapannya tetapi menjelaska

sistem penilaian pegawai, sistem pelapo

 Menilai sejauh mana pelaksanaan prosedur 

.  
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        Nilai dar 

Nilai 

 Tabel 5.70 
 Prosedur Operasi Stan

 
Tahun Pelaksanaan 

2002 Dipedomani sebagian 3 
2003 Dipedomani sebagian 3 
2004 Dipedomani sebagian 3 
2005 Dipedomani sebagian 3 
2006 Dipedomani sebagian 3 
2007 Dipedomani sebagian 3 
2008 Dipedomani sebagian 3 
2009 Dipedomani sebagian 3 

    Sumber: Data Sekunder dari PDAM 

andar dapat dilihat perolehan 

4. rawing) 

ambar nyata laksana adalah gambar diatas kertas yang 

emvisualisasikan setiap bangunan dan peralatan yang digunakan dalam 

istem penyediaan air bersih, mulai dari unit produksi, distribusi, 

eralatan-peralatan dan bangunan. 

 

 

 
Dari hasil indikator Prosedur Operasi St

nilai pelaksanaan dari Prosedur Operasi Standar yang dijalankan oleh 

perusahaan. 

 
Gambar Nyata Laksana (As Built D

G

m

s

p
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    Nilai G a 
  

Nilai 

         Tabel 5.71 
 ambar Nyata Laksan

Tahun Pelaksanaan 

2002 Tidak memiliki 1 
2003 Tidak  memiliki 1 
2004 Tidak  memiliki 1 
2005 Memiliki, belum dipedomani 2 
2006 Dipedomani sebagian 3 
2007 Dipedomani sebagian 3 
2008 Dipedomani sebagian 3 
2009 Dipedomani sebagian 3 

 

5. 

rir, gaji, kompensasi lainnya. Untuk itu perlu adanya 

edoman penilaian kerja karyawan yang dapat dijadikan suatu alat untuk 

enilai prestasi  pegawai. Indikator ini menilai sejauh mana pelaksanaan 

edoman penilaian kerja karyawan dalam rangka penentuan karir dan gaji 

ipedomani. 

 

 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM 
 

Dari hasil Gambar Nyata Laksana dapat dilihat perolehan nilai 

pelaksanaan dari Gambar Nyata Laksana yang dibuat perusahaan. 

 
Pedoman Penilaian kerja Karyawan 

Dalam rangka produktifitas tenaga kerja perlu adanya suatu penilaian atas 

kinerja karyawan. Penilaian tersebut meliputi kedisiplinan, kemampuan 

dan prestasi. Dimana hasilnya dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penentuan ka

p

m

p

d
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    Nilai Pedo aryawan 

T  Nilai 

       Tabel 5.72 
    man Penilaian Kerja K

 
ahun Pelaksanaan 

2002 Dipedomani sebagian 3 
2003 Dipedomani sebagian 3 
2004 Dipedomani sebagian 3 
2005 Dipedomani sebagian 3 
2006 Dipedomani sebagian 3 
2007 Dipedomani sebagian 3 
2008 Dipedomani sebagian 3 
2009 Sepenuhnya dipedomani 4 

 umber: Data Sekunder dari PDAM 

aryawan dapat dilihat 

6. 

 kerja dan anggaran perusahaan (RAKP) adalah penjabaran dari 

an) secara tahunan yang mencakup 

en ana 

Rencana Kerja dan (RKAP) dip mani oleh 

PDA

   
  ilai Rencan n Perusahaan

T  Nilai 

S
 

Dari hasil indikator Pedoman Penilaian Kinerja K

perolehan nilai pelaksanaan Pedoman Penilaian Kinerja Karyawan yang 

ditentukan perusahaan. 

 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

Rencana

rencana jangka panjang (corporate pl

r rja dan anggara Untuk mengetahui sejauh mcana ke n perusahaan. 

Anggaran Perusahaan edo

M 

 
   N

       Tabel 5.73 
a Kerja dan Anggara  

ahun Pelaksanaan 
2002 Dipedomani sebagian 3 
2003 Dipedomani sebagian 3 
2004 Dipedomani sebagian 3 
2005 Dipedomani sebagian 3 
2006 Dipedomani sebagian 3 
2007 Dipedomani sebagian 3 
2008 Dipedomani sebagian 3 
2009 Sepenuhnya dipedomani 4 

 dari PDAM Sumber: Data Sekunder 
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Dari hasil indikator Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan dapat dilihat 

perolehan nilai pelaksanaan  Rencana Kerja dan Anggaran yang ditentukan 

perusahaan. 

 
7. Tertib Laporan Internal 

paian informasi bagi 

ma  terhadap info n, oleh karenann rus dibuat 

untu entingan ana dan pengambilan keputusan. 

Laporan internal meliputi laporan harian, bulanan dan tahunan. 

     
     Nilai T nal 

Nilai 

Laporan Internal merupakan media penyam

najemen rmasi perusahaa ya ha

k kep lisa pengendalian 

        Tabel 5.74 
 ertib Laporan Inter

 
Tahun Tertib Laporan 

2002 Dibuat tepat waktu 2 
2003 Dibuat tepat waktu 2 
2004 Dibuat tepat waktu 2 
2005 Dibuat tepat waktu 2 
2006 Dibuat tepat waktu 2 
2007 Dibuat tepat waktu 2 
2008 Dibuat tepat waktu 2 
2009 Dibuat tepat waktu 2 

 umber: Data Sekunder dari PDAM 
 
 

8. Tertib Laporan Eksternal 

Laporan eksternal merupakan media penyampaian informasi manajemen 

utusan. Laporan 

S

Dari hasil indikator Tertib Laporan Internal dapat dilihat perolehan nilai 

dari dilaksanakannya pelaporan di bidang keuangan, operasi dan 

administrasi secara berkala dari pelaksana kepada pengambil keputusan.  

 

kepada pihak luar sebagai dasar pengambilan kep
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eks ntara lain lap tahunan yang ti neraca, 

lapo gi-laba, lapora adan pengawas, poran untuk 

kep pajak dan lain

     
     Nilai Te rnal 

Nilai 

ternal a oran keuangan melipu

ran ru n arus kas kepada b  la

erluan -lain.  

      Tabel 5.75 
rtib Laporan Ekste

 
Tahun Tertib Laporan 

2002 Tidak tepat waktu 1 
2003 Tidak tepat waktu 1 
2004 Tidak tepat waktu 1 
2005 Dibuat tepat waktu 2 
2006 Dibuat tepat waktu 2 
2007 Dibuat tepat waktu 2 
2008 Dibuat tepat waktu 2 
2009 Dibuat tepat waktu 2 

 i PDAM 
 

9. Opini Auditor Independen 

Untuk setiap tahun buku laporan keuangan yang disajikan manajemen 

harus diperiksa kewajarannya oleh auditor independen. Opini atau 

pendapat auditor independen ini mencerminkan tingkat keyakinan yang 

memadai bahwa apakah laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji 

ateri.

 

 

 

Sumber: Data Sekunder dar

Dari hasil indikator Tertib Laporan Eksternal dapat dilihat perolehan nilai 

dari dilaksanakannya pelaporan di bidang keuangan, operasi dan 

administrasi secara berkala perusahaan kepada pihak eksternal. 

 

m  
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    Nila n 

  Nilai 

        Tabel 5.76 
   i Opini Auditor Independe

 
Tahun Opini 

2002 Wajar tanpa Pengecualian 4 
2003 Wajar tanpa pengecualian 4 
2004 Wajar tanpa pengecualian 4 
2005 Wajar dengan pengecualian 3 
2006 Wajar tanpa penngecualian 4 
2007 Wajar tanpa penngecualian 4 
2008 Wajar tanpa penngecualian 4 
2009 Wajar tanpa penngecualian 4 

 Sum

10.

asil pencapaian  

paya tindak lanjut temuan atau rekomendasi oleh instansi pemeriksa. 

imana rekomendasi dari instansi pemeriksa merupakan saran yang harus 

ilakukan dan ditindak lanjuti secara kongkrit sebagai upaya perbaikan.  

dikator ini menlai sejauh mana efektivitas perbaikan terhadap praktek-

raktek yang tidak lazim dari ketentuan (penyimpangan). 

 

 

 

ber: Data Sekunder dari PDAM 
 

Dari hasil indikator Opini Auditor Independen dapat dilihat perolehan nilai 

dari hasil pemeriksaan laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen 

PDAM setiap tahun buku. 

 
 Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Tahun terakhir 

Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun lalu merupakan h

u

D

d

In

p
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         Nilai Tind n Terakhir 

jut Nilai 

    Tabel 5.77 
ak Lanjut Hasil Pemeriksaan Tahu

 
Tahun Tindak Lan

2002 Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3 
2003 Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3 
2004 Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3 
2005 Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3 
2006 Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3 
2007 Tidak ada temuan 4 
2008 Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3 
2009 Tidak ada temuan 4 

 umber: Data Sekunder dari PDAM 
 

ari hasil indikator Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Tahun Terakhir 

apat dilihat perolehan nilai dari adanya tindak lanjut hasil pemeriksaan 

leh perusahaan.  

 

S

D

d

o
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D. Penentuan Nilai Kinerja Aspek Keuangan, Aspek Operasional dan Aspek 

Administrasi Perusahaan 

Dari pe nilai kiner u n s S  

99 diperoleh hasil pen ian s gai ikut

abel 5.78 
Rasio Kinerja Aspek Keuangan PDAM 

 
ilai 

rhitungan ja per sahaa  berda arkan K Mendagri No 47

tahun 19 ila eba ber : 

 

T
Hasil  

N
No. Indikator 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

1  Rasio Laba terhadap aktiva 
produktif 1 1 1 1 1 1 3 3 

 Nilai Bonus 0 0 2 0 0 0 5 1 

2 1 1 1 1 1 1 2 3 
 Rasio Laba terhadap 
penjualan 

 Nilai Bonus 0 0 2 0 0 0 5 1 

3 g Lancar 
 Rasio Aktiva Lancar 
terhadap Utan 1 3 4 5 1 1 1 1 

4  Rasio Utang Jangka Pan
terhadap Ekuitas 

jang 5 5 5 5 5 5 5 5 

5  Rasio Total Aktiva terhada
Total Utang

p 
 5 5 5 5 5 5 5 5 

6  Rasio Biaya Operasi 
terhadap Pendapatan Operasi 1 1 1 1 1 1 5 2 

7 Biaya Penyusutan terhadap 
Angsuran Pokok dan Bunga 
Jatuh Tempo 

5 5 5 5 5 1 1 5 

 Rasio Laba Operasi sebelum 

8  Rasio Aktiva Produktif 
terhadap Penjualan Air 4 5 4 5 5 5 5 5 

9  Jangka Waktu Penagihan 
Piutang 5 5 5 5 5 5 5 5 

10  Efektifitas Pe 4 5 5 nagihan 5 5 5 5 5 
  TOTAL 33 36 40 38 34 29 47  41 

Sumber: Ringkasan Nilai dari seluruh aspek keuangan 
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Tabel 5.79 
Hasil Rasio Kinerja Aspek Operasional PDAM 

 
Nilai 

No. Indikator 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
1 yanan  Cakupan Pela 1 1 1 1 1 1 2 2 
 Nilai Bonus 1 1 1 0 1 1 2 1 

2 Kualitas Distribusi 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 Kontinuitas Air 
Distribusi 

4 tan Instalasi 3 3 3 2 2 1 1 3 
Produktifitas 
Pemanfaa
Produk 

5 Tingkat Kehilangan Air 1 1 2 1 1 1 1 2 
 Nilai Bonus 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Peneraa r n Meter Ai 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Penyambungan Baru 2 2 1 1 Kecepatan 1 2 2 2 

8 
Kemampuan Penanganan 
Pengaduan Rata-rata 
perbulan 

2 2 2 2 2 2 2 2 

9 Kemudahan Pelayanan 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 
Rasio Karyawan per 1000 
Pelanggan  3 3 3 3 3 3 3 3 

  TOTAL 18 19 20 17 18 16 18 20 
Sumber: Ringkasan Nilai dari seluruh aspek operasional 
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Tabel 5.80 
Hasil Rasio Kinerja Aspek Administrasi PDAM 

 

ilai N
No. Indikator 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
1 Rencana Jangka Panjang 3 3 3 3 3 3 3 4 

2 Rencana Organisasi dan 
Uraian Tugas 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 Prosedur Operasi Standar  3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Gambar Nyata Laksana 1 1 1 2 3 3 3 3 

5 Pedoman Penilaian K
Karyawan 

erja 3 3 3 3 3 3 3 4 

6 Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan  3 3 3 3 3 3 3 4 

7 Tertib Laporan Internal 2 2 2 2 2 2 2 2 
8 Tertib Laporan Eksternal 1 1 1 2 2 2 2 2 
9 4 4 4 4 4 4 Opini Auditor Independent 4 4 

10 Tindak Lanjut Hasil 
Pe  meriksaan  3 3 3 3 3 4 3 4

  TOTAL 26 26 26 28 29 30 29 34 
Sum
 

E. Menentukan Nilai Kinerja tiap Aspek 

Sistem penilaian kinerja PDAM yang didasarkan pada SK. Mendagri No. 47 

tahun 1999 ditentukan berdasarkan perhitungan total nilai kinerja aspek 

keuangan, administrasi dan operasional. 

Rumus Penilaian Kinerja 

Aspek Keuangan 

ber: Ringkasan Nilai dari seluruh aspek administrasi 

Bobotx
nilaiMaksimum
diperolehyangnilaiJumlahKeuanganAspek =

 

45
60

xdiperolehyangnilaiJumlahKeuanganAspek =
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Aspek Operasional 

Bobotx
nilaiMaksimum
diperolehyangnilaiJumlahlOperasionaAspek =

 

40
47

xdiperolehyannilaiumlah gJlOperasionaAspek =
 

Aspek Administrasi 

Bobotx
ilai
peroleh

nMaksimum
digmlaA in

 

yannilaihJuistrasi =Adspek m

15
36

min xdiperolehyangnilaihJumladA =
 

  
 

Tabel
 asil Pe  Kiner Nilai K PDAM 

 
 
 

Tahun 
Penilaian 
Kinerja 

Penilaian 
Kinerja 

Penilaian 
Kinerja 

Total 
Jumlah 

Penilaian 

 
Nilai Kinerja 

istrasiAspek

 5.81 
H nilaian ja dan inerja 

Hasil Hasil Hasil 

Keuangan Operasional Administrasi Kinerja 
2002 24,75 15,32 10,83 50,90 Cukup 
2003 27,00 16,17 10,83 54,00 Cukup 
2004 30,00 17,02 10,83 57,85 Cukup 
2005 28,50 14,47 11,67 54,64 Cukup 
2006 25,50 15,32 12,08 52,90 Cukup 
2007 21,75 13,62 12,50 47,87 Cukup 
2008 35,25 15,32 12,08 62,65 Baik 
2009 30,75 17,02 14,17 61,94 Baik 

  dan tabel 5.80 

 
F. 

No. 47 tahun 1999. 

Me pada tiap aspek berdasarkan 

Sumber: Tabel 5.78, tabel 5.79

Analisis Perkembangan Kinerja PDAM tahun 2002-2009 berdasarkan 

penerapan trend sekuler linier pada rasio pembanding dari Surat 

Keputusan Menteeri Dalam Negeri 

nganalisis perkembangan kinerja PDAM 
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penerapan trend sekuler linier tahun 2002-2009 dan menggambarkan 

yaitu dengan mencari 

persamaan , maka harus dicari nilai a dan b. Untuk mencari nilai a 

dan b ada beberapa nilai yang diperlukan yaitu: 

 nilai ju ada tiap as er tahun 

 nilai pe hun denga nggunkan

jumlah 

1 kemban inerja PDA ada Aspek Keuangan 

      abel 5.82 
    Perhitungan Kinerja Apsek Keuangan 

 

 
Y 

 
X 

 
XY 

 
X2

perkembangannya dalam grafik. 

Menentukan garis trend dengan metode least square 

bxaY +='

Y’ = mlah p pek p

X = riode ta n me  kode 

n = data 

. Per gan K M p

    T

 
 

Tahun 

2002 24,75 -3,5 -86,625 12,25 
2003 27,00 -2,5 -67,500 6,25 
2004 30,00 -1,5 -45,000 2,25 
2005 28,50 -0,5 -14,25 0,25 
2006 2 ,5 12,75 5 0 0,5 0,25 
2007 2 ,7 31 5 1,5 2,625 2,25 
2008 35,25 2,5 88,125 6,25 
2009 30,75 3,5 107,625 12,25 

Jumlah Σ Y= 223,5 0 27,75 42 
 
Dari tabel diatas, kemudian dicari persamaan Y = a + bX 

  9375,27
8

5,223
=

∑
=

Ya =
n

 

 

 

   

 94,27=a  

Dan nilai b adalah 

6607,075,27
2 ==

∑
=

XYb 142857
42∑ X
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 persamaan garis Trend kinerja 

66 (X) 

nilai X untuk mengetahui perkembangan 

hun 2002 – 2009 

-3,5) 

(-2,5) 

(-1,5) 

(-0,5) 

(0,5) 

 = 28,27 

ahun 2007 

  = 28,93 

Ta 08 =  27,94 + 0,66 (2,5)  

  =  

Ta 09  =  27,94 + 0,66 (3,5) 

  =  

 

 66,0=b  

Setelah a dan b diketahui maka

keuangannya adalah; 

   Y’ = 27,94 + 0,

Daan selanjutnya mengganti 

kinerja aspek keuangan PDAM dari ta

Tahun 2002  = 27,94 + 0,66 (

  = 25,63 

Tahun 2003 =  27,94 + 0,66 

  = 26,29 

Tahun 2004  =  27,94 + 0,66 

  = 26,95 

Tahun 2005 =  27,94 + 0,66 

  = 27,61 

Tahun 2006 =  27,94 + 0,66 

 

T =  27,94 + 0,66 (1,5) 

hun 20  

29,59

hun 20

30,25
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      Ta l 5.83 
 Perhitungan Kinerja Apsek Keuangan dengan Y’ 

 
 

Tahu
 

    
Y’ 

       be
 

n Y X XY X
 

2

2002 24,75 -3,5 -86,625 12,25 25,63 
2003 27,00 -2,5 -67,500 6,25 26,29 
2004 30,00 -1,5 -45,000 2,25 26,95 
2005 28,50 -0,5 -14,25 0,25 27,61 
2006 25,50 0,5 12,75 0,25 28,27 
2007 21,75 1,5 32,625 2,25 28,93 
2008 35,25 2,5 88,125 6,25 29,59 
2009 30,75 3,5 107,625 12,25 30,25 

Jumlah Σ Y= 223,5 0 27,75 42 223,52 
 

       Grafik 5.1 
 Grafik Kinerja Aspek Keuangan terhadap Y’ 

20
22
24
26
28
30
32
34
36
38

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Kinerja Keuangan

Garis Trend Y'  =
27,94 + 0,66 (x)

Analisis rend Kinerja 

Menurut hasil perhitungan dan grafik kinerja aspek keuangan, garis trend 

derunga pada aspek  mengalami ingkatan d tahun 

un. 

 

T  Aspek Keuangan

(kecen n) ini  pen ari 

ketah
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. 

2. embang erja PDA da Aspek Operasional 

         T el 5.84 
 Perhitungan Kinerja Apsek Operasional 

 

Tahun Y X XY 
 

X2

Perk an Kin M pa

ab

    

 
2002 15,32 -3,5 -53,62 12,25 
2003 716,1  -2,5 -40,425 6,25 
2004 17,02 -1,5 -25,53 2,25 
2005 14,47 -0,5 -7,235 0,25 
2006 15,32 0,5 7,66 0,25 
2007 13,62 1,5 20,43 2,25 
2008 15,32 2,5 38,3 6,25 
2009 17,02 3,5 59,57 12,25 

Jumlah Σ Y= 124,26 0 -0,85 42 
 

Dari tabel diatas, kemudian dicari persamaan Y = a + bX 

  5325,1526,124∑ Y
8n

 53,15=a  

===a  

 

 

 

Dan nilai b adalah 

  5325,15
8

26,124
==

∑
=

Ya
n

 

  

Setelah a dan b diketahui maka persamaan garis Trend kinerja 

operasionalnya adalah; 

   Y ‘= 15,53 + (-0,02) (X) 

Dan selanjutnya mengganti nilai X untuk mengetahui perkembangan 

kinerja aspek operasional PDAM dari tahun 2002 – 2009 

02,0−=b  
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Tahun 2002  = 15,53 + (-0,02) (-3,5) 

) (-2,5) 

) (-1,5) 

) (-0,5) 

15,54

Tahun 2006  = 15,53 + (-0,02) (0,5) 

  = 52 

Ta 07   + (-0 ,5) 

  =  

Ta 08   + (-0, 2,5) 

  =  

T 09 (-0,0 3,5) 

15,46

erasional dengan Y’ 
 

  = 15,6 

Tahun 2003  = 15,53 + (-0,02

  = 15,58 

Tahun 2004  = 15,53 + (-0,02

  = 15,56 

Tahun 2005  = 15,53 + (-0,02

  =  

15,

hun 20 = 15,53 ,02) (1

15,50

hun 20 = 15,53 02) (

15,48

ahun 20   = 15,53 + 2) (

  =  

            Tabel 5.85 
  Perhitungan Kinerja Apsek Op

 
Tahun 

 

 
Y 

 
X 

 
XY 

 
X2

 
Y’ 

2002 15,32 -3,5 -53,62 12,25 15,60 
2003 16,17 -2,5 -40,425 6,25 15,58 
2004 17,02 -1,5 -25,53 2,25 15,56 
2005 14,47 -0,5 -7,235 0,25 15,54 
2006 15,32 0,5 7,66 0,25 15,52 
2007 13,62 1,5 20,43 2,25 15,50 
2008 15,32 2,5 38,3 6,25 15,48 
2009 17,02 3,5 59,57 12,25 15,46 
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Jumlah Σ Y= 124,26 42 124,24 0 -0,85 
 

        Grafik 5.2 
Grafik Kinerja Aspek Operasional terhadap Y’ 

  
 

12

13

14

15

16

17

18

2002 200 0083 2004 2005 2006 2007 2 2009

Kinerja
perasioO nal

Garis Tren
Y'=15,53 +  

) (x)

 Kinerja Aspek  Operasional 

itungan dan grafik  kinerja aspek operasional, garis 

trend (kecenderungan) pada aspek ini cenderung fluktuatif dari tahun 

ketahun.  

b ngan Kinerja PDAM pada Aspek Administrasi 

 
    Kinerja Apsek Administrasi 

 

Ta
 

XY 
 

X2

d

(-0,02

 Analisis Trend

Menurut hasil perh

3. Perkem a

      Tabel 5.86 
 Perhitungan 

 
hun 

 
Y 

 
X 

 
2002 10,83 -3,5 -37,905 12,25 
20 6,25 03 10,83 -2,5 -27,075 
20 2,25 04 10,83 -1,5 -16,245 
20 -5,835 0,25 05 11,67 -0,5 
20 6,04 0,25 06 12,08 0,5 
20 18,75 2,25 07 12,50 1,5 
20 30,2 6,25 08 12,08 2,5 
20 4 49,595 12,25 09 1 ,17 3,5 

Jum 42 lah Σ Y= 94,99 0 17,525 
 

Dari tabel diatas, kemudian dicari persamaan Y = a + bX 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 87

  87375,1199,94
==

∑
=

Ya
8n

 

  

 

   

87,11=a  

Dan nilai b adalah 

8417,0
42
525,17

2 ==
∑

=
X
XYb 7261904

∑
 

  

Setelah a dan b diketahui maka persamaan garis Trend pada kinerja 

administrasinya adalah; 

   Y = 11,87 + 0,42 (X) 

Dan selanjutnya mengganti nilai X untuk mengetahui perkembangan 

kinerja aspek administrasi PDAM dari tahun 2002 – 2009 

Tahun 2002  = 11,87 + 0,42 (-3,5) 

 

Tahun 2003 = 1

  = 10,82 

Ta 04 =  + 0,42 ) 

  =  

Ta 05 =  + 0,42 ) 

  =  

T 0,42 ( 5) 

  = 12,50 

42,0=b  

 = 10,40 

1,87 + 0,42 (-2,5) 

hun 20  11,87  (-1,5

11,24

hun 20  11,87  (-0,5

11,66

ahun 2006 = 11,87 + 0,

  = 12,08 

Tahun 2007 = 11,87 + 0,42 (1,5) 
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Tahun 2008 = 11,87 + 0,40 (2,5) 

  = 12,92 

Tahun 2009 = 11,87 + 0,42 (3,5) 

  = 13,34 

Tabel 5.87 
Perhitungan Kinerja Aspek Administrasi dengan Y’ 

 
 

Tahun 
 

 
Y 

 
X 

 
XY 

 
X2

 
Y’ 

2002 10,83 -3,5 -37,905 12,25 10,40 
2003 10,83 -2,5 -27,075 6,25 10,84 
2004 10,83 -1,5 -16,245 2,25 11,24 
2005 11,67 -0,5 -5,835 0,25 11,66 
2006 12,08 0,5 6,04 0,25 12,08 
2007 12,50 1,5 18,75 2,25 12,50 
2008 12,08 2,5 30,2 6,25 12,92 
2009 14,17 3,5 49,595 12,25 13,34 

Jumlah Σ Y= 94,99 0 16,85 42 94,98 
 

   Grafik 5.2 
Grafik Kinerja Aspek Administrasi terhadap Y’  

10

11

12

2002 2003 2004 2005 2006 200

13

14

15

7 2008 2009

Kinerja
Administrasi
Garis Trend Y'=

 

 

 

11,87+0,42(x)
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Analisis Trend Kinerja Aspek Admministrasi 

Menurut hasil perhitun pek administrasi, garis 

trend (kecenderungan) pada aspek ini mengalami peningkatan dari tahun 

un. 

G. A s Perke an Kiner AM tahu 2-2009 b rkan 

penerapan trend sekuler lin ada rasio pembanding dari Surat 

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999. 

M ukan ga d dengan de least aitu den ncari 

persamaan , maka harus dicari nilai a dan b. Untuk mencari nilai a 

dan

lah nilai kinerja PDAM tiap tahun 

n = Jumlah data 

enggunakan kode 

Nilai perhitungan selengkapnya adalah 

 Tabel 5.88 
 Perhitungan Kinerja  

 

Ta
    

gan dan grafik kinerja as

ketah

 
nalisi mbang ja PD n 200 erdasa

ier p

enent ris tren meto square y gan me

bxa'Y +=

 b ada beberapa nilai yang diperlukan yaitu: 

Y’ = Jum

X= nilai periode tahun dengan m

 
hun 
 

Y X XY   X2

2002 50,90 -3,5 -178,15 12,25 
2003 54,00 -2,5 -135 6,25 
20 4 57 5 2,25 0 ,8 -1,5 -86,775 
2005 54,64 -0,5 -27,32 0,25 
2006 52,90 0,5 26,45 0,25 
2007 47,87 1,5 71,805 2,25 
20 6,25 08 62,65 2,5 156,625 
2009 61,94 3,5 216,79 12,25 

Jum 3XY= 44,425 42 lah 3Y= 442,75 0 
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Dari tabel diatas, kemudian dicari persamaan Y’ = a + bX 

  34375,5575,442
==

∑
=

Ya  
8n

 

 

   

  
34,55=a

Dan nilai b adalah 

057738095,1
422 ==

∑
=

X
b 425,44XY∑  

 

 persamaan garis Trend kinerja PDAM 

+ 1,06 (X) 

untuk mengetahui perkembangan 

ri tahun 2002 – 2009 

Tahun 2003 Y’ = 55,34 + 1,06 (-2,5) 

  Y

Ta Y’

  Y’

Ta 05 Y ,34 + 1 0,5) 

 Y ,81 

Ta 06 Y ,34 + 1 0,5) 

 Y ,87 

 1=b  06,

Setelah a dan b diketahui maka

adalah; 

   Y’ = 55,34 

Dan selanjutnya mengganti nilai X 

kinerja aspek keuangan PDAM da

Tahun 2002  Y’ = 55,34 + 1,06 (-3,5) 

  Y’ = 51,63 

’ = 52,69 

hun 2004  = 55,34 + 1,06 (-1,5) 

 = 53,75 

hun 20 ’ = 55 ,06 (-

 ’ = 54

hun 20 ’ = 55 ,06 (

 ’ = 55
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Tahun 2007 Y’ = 55,34 + 1,06 (1,5) 

Tahun 2008 Y’ = 55,34 + 1,06 (2,5) 

  Y’ = 57,99 

Tahun 2009 Y’ = 55,34 + 1,06 (3,5) 

   Y’ = 59,05 

 
 Tabel 5.89 

 Perhitungan Kinerja PDAM dengan Y’ 
 

 
Tahun 

 
Y 

 
X 

 
XY 

 
X2

 
Y’ 

  Y’ = 56,93 

 
2002 50,90 -3,5 -178,15 12,25 52,48 
2003 54,00 -2,5 -135 6,25 53,12 
2004 57,85 -1,5 -86,775 2,25 53,76 
2005 54,64 -0,5 -27,32 0,25 54,40 
2006 52,90 0,5 26,45 0,25 55,04 
2007 47,87 1,5 71,805 2,25 55,68 
2008 62,65 2,5 156,625 6,25 56,32 
2009 61,94 3,5 216,79 12,25 59,05 

Jumlah 3Y= 442,75 0 44,425 42 439,85 
 

   Grafik 5.4 
 Grafik Kinerja PDAM terhadap Y’ 

45

50

55

60

65

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Kinerja

Garis Trend
Y=54,40+0,64(X)
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Analisis Trend Kinerja PDAM Kabupaten Bantul 

Menurut hasil perhitungan dan grafik kinerja PDAM Kabupaten Bantul 

garis trend (kecenderungan) pada grafik nilai kinerja ini mengalami 

peningkatan dari tahun ketahun.  

bahasan Tingkat  Kinerja PDAM yang dinilai berdasarkan pedoman 

ilaian Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 tahun 

9 untuk tahun 2002-2009. 

Kinerja Tahun 2002  

 
H. Pem

Pen

199

1. 

Tingkat kinerja PDAM tahun 2002 adalah sebesar 50,90 dan kinerjanya 

but diperoleh dengan perincian: 

 

a. 

seluruh hutang jangka panjang 

r Total Aktiva terhadap Total Utang (Solvabilitas) 

tergolong ” CUKUP”. Kategori terse

Aspek Keuangan 

Tahun 2002 nilai kinerja keuangannya sebesar 24,75 dan aspek inilah yang 

menyumbang nilai paling besar untuk kinerja tahun 2002 dibandingkan 

dengan aspek-aspek lain. Kontribusi terbesar diperoleh dari indikator 

Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas hal ini berarti jumlah ekuitas yang 

dimiliki perusahaan dapat menutup 

perusahaan, indikato

yang merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

utang, indikator Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap 

Angsuran Pokok dan Bunga Jatuh Tempo yang mengukur potensi dari laba 

perusahaan untuk dapat memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pokok 

dan bunga jatuh temponya, Indikator Jangka Waktu Penagihan Piutang, 

dan Efektivitas Penagihan. 
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b. 

i aspek keuangan. Hampir setiap 

dikator memberikan hasil maksimal. Indikator Kemudahan Pelayanan 

memberikan nilai 2, karena PDAM menyediakan kemudahan pelayanan 

baik itu untuk melakukan pembayaran maupun pengaduan yang dapat 

dilakukan disetiap Kantor Cabang Bank Bantul dan Kantor Pos yang 

tersebar di setiap kecamatan di Bantul. 

c. Aspek Administrasi 

Aspek administrasi PDAM ditahun 2002 memberikan nilai sebesar 10,83. 

Nilai maksimal didapatkan dari Indikator Tertib Laporan Internal dan 

Opini Auditor Independent. Hal ini dikarenakan PDAM Bantul tertib 

dalam membuat laporan, baik itu laporan harian, laporan bulanan yang 

sudah harus jadi maksimal tanggal 5 setiap bulan berikutnya kemudian 

laporan tahunan yang selalu diusahakan untuk dapat selesai di awal tahun 

berikutnya. Sedangkan nilai 4 diberikan untuk Indikator Opini Auditor 

Independent yang menunjukkan bahwa laporan keuangan PDAM Bantul 

disajikan Wajar Tanpa Pengecualian. 

 
2. 

Tin

kin rsebut 

an: 

a. 

Aspek Operasional 

Tahun 2002 kinerja aspek Operasional 15,32 memberikan kontribusi 

terbesar kedua setelah kinerja dar

in

Kinerja Tahun 2003 

gkat kinerja PDAM tahun 2003 adalah sebesar 54,00 terdapat peningkatan 

erja 3,1 dari tahun sebelumnya, tergolong ”CUKUP”. Kategori te

diperoleh dengan perinci

Aspek Keuangan 

Hasil penilaian kinerja aspek keuangan ditahun 2003 adalah sebesar 27,00 
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dan terdapat peningkatan sebesar 2,25 dibandingkan tahun sebelumnya. 

Terdapat peningkatan dari nilai kinerja rasio aktiva lancar terhadap total 

tang yang terjadi karena peningkatan utang lancar yang disebabkan oleh 

kenaikan hutang pajak di tahun 2003. Selain itu juga terdapat peningkatan 

nilai kinerja rasio aktiva produktif terhadap penjualan air. 

b. Aspek Operasional 

Aspek operasional ditahun 2003 adalah sebesar 16,17. Terdapat 

peningkatan 0.85 dari tahun 2002. Peningkatan ini terjadi karena ada 

peningkatan pada indikator Kecepatan Penyambungan Baru. Indikator ini 

memberikan nilai 2 hal ini menunjukkan kecepatan pelayanan yang 

diberikan oleh PDAM Bantul kepada pelanggan dalam proses sambungan 

baru dilakukan kurang dari atau sama dengan 6 hari kerja lamanya. 

c. Aspek Administrasi 

Penilaian Kinerja ditahun 2003 pada aspek ini memberikan nilai sebesar 

10,83 nilai ini sama dengan nilai kinerja aspek administrasi ditahun 2002. 

Dapat diartikan bahwa PDAM tetap mempertahankan kinerjanya di aspek 

administrasi. 

 
3. 

Tin

kin

dip

u

Kinerja Tahun 2004 

gkat kinerja PDAM tahun 2004 adalah sebesar 57,85 terdapat peningkatan 

erja 3,85 dari tahun sebelumnya, tergolong ” CUKUP”. Kategori tersebut 

eroleh dengan perincian: 

a. Aspek Keuangan 

Hasil penilaian aspek keuangan ditahun 2004 adalah sebesar 30,00 dan 

terdapat peningkatan sebesar 3 dari tahun sebelumnya. Bila dilihat dari 
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hasil perhitungan rasio pada aspek keuangan maka dapat diketahui bahwa 

peningkatan di aspek ini diakibatkan oleh adanya peningkatan Rasio Laba 

rhadap aktiva produktif dan Peningkatan Rasio Laba Terhadap Penjualan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya sehingga mendapatkan nilai 

bonus. Selain itu juga terdapat peningkatan nilai dari rasio aktiva lancar 

terhadap utang lancar. 

b. Aspek Operasional 

Aspek operasional ditahun 2004 hasil penilaian kinerjanya adalah sebesar 

17,02 terdapat peningkatan sebesar 0,85 dari tahun sebelumnya. Bila 

dilihat dari hasil rasio kinerja aspek operasional maka peningkatan terjadi 

karena meningkatnya nilai rasio Tingkat Kehilangan Air. Perusahaan 

berhasil menekan tingkat kehilangan air ditahun 2004. 

c. Aspek Administrasi 

Ditahun 2004 aspek administrasi ini memberikan nilai sebesar 10,83, nilai 

ini sama dengan nilai kinerja aspek administrasi ditahun 2002 dan 2003. 

Dapat diartikan PDAM tetap mempertahankan kinerjanya di aspek 

administrasi meskipun tanpa peningkatan. 

 
4. 

Tin

ting

kin

den

a. 

te

Kinerja Tahun 2005 

gkat kinerja PDAM tahun 2005 adalah sebesar 54,64 terdapat penurunan 

kat kinerja sebesar 3,21 dari tahun sebelumnya, dengan penurunan ini 

erja perusahaan tetap tergolong ”CUKUP”. Kategori tersebut diperoleh 

gan perincian: 

Aspek Keuangan 

Nilai kinerja Keuangan ditahun 2005 adalah sebesar 28,50 terdapat 
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penurunan sebesar 1,5 dari tahun sebelumnya. Bila dilihat dari hasil 

perhitungan rasio pada aspek keuangan maka penurunan ini dikarenakan 

tidak adanya peningkatan rasio laba terhadap penjualan. Sehingga tidak 

mendapatkan nilai bonus pada rasio tersebut. 

Aspeb. k Operasional 

sional ditahun 2005 adalah sebesar 14,47. Terjadi 

u sendiri disebabkan oleh 

anyak hal antara lain; kebocoran yang terjadi baik itu karena kerusakan 

meter air yang sudah tidak berfungsi dengan baik, keusangan pipa, 

kebocoran bisa juga terjadi karena tercangkul ataupun karena pencurian 

air. 

c. Aspek Administrasi 

Nilai kinerja Aspek Adminstrasi di tahun 2005 menjadi 11,67  nilai kinerja 

pada aspek ini mengalami peningkatan dikarenakan terdapat peningkatan 

pada dua Indikator yaitu Indikator Gambar Nyata Laksana dan Indikator 

Tertib Laporan Eksternal. Hal ini dikarenakan PDAM melakukan 

Nilai Kinerja Opera

penurunan kinerja pada aspek ini. Dan dilihat dari indikator yang ada 

dalam aspek ini ternyata terdapat beberapa indikator yang nilainya turun, 

antaralain Nilai Bonus dalam Indikator Cakupan Pelayanan dan serta 

Indikator Tingkat Kehilangan Air. Tidak diperolehnnya Nilai Bonus dalam 

Cakupan Pelayanan di tahun 2005 karena cakupan pelayanan tahun 2005 

lebih rendah dibandingkan cakupan pelayanan tahun 2004. Hal ini karena 

jumlah penduduk yang mendapatkan pelayanan air bersih di wilayah 

administratif PDAM Bantul berkurang. Kemudian penurunan indikator 

Tingkat Kehilangan Air disebabkan karena ada peningkatan tingkat 

kehilangan air. Dan tingkat kehilangan air it

b
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pembenahan dalam pembuatan laporan keuangan sehingga terbukti di 

tahun 2005 Lapran Eksternal PDAM Bantul yang ditujukan pada BPKP 

dan PEMDA dapat dibuat tepat Waktu. Selain itu ditahun 2005 PDAM 

Bantul memiliki gambar Nyata Laksana meskipun belum dipedomani. 

Gambar ini memvisualisasikan setiap bangunan dan peralatan yang 

tem penyediaan air bersih 

5. Kinerja Tahun 2006 

Nilai kinerja tahun 2006 adalah sebesar 52,90. Terdapat penurunan nilai 

kinerja sebesar 1,74 dan tingkat kinerja perusahaan masih dapat dikatakan 

”CUKUP”. Kategori tersebut diperoleh dengan perincian: 

 

a. Aspek Keuangan 

Hasil penilaian kinerja pada aspek keuangan ditahun 2006 adalah sebesar 

25,50 terjadi penurunan 3 dari tahun sebelumnya. Bila dilihat dari hasil 

rasio kinerja pada aspek keuangan maka penurunan aspek ini dikarenakan 

meningkatnya Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar yang 

dihasilkan dari bertambahnya kemampuan perusahaan dalam menjual 

produk serta meningkatnya kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan 

piutang. 

aspek operasional maka 

dikarenakan adanya peningkatan cakupan pelayanan 

digunakan dalam sis

 

b. Aspek Operasional 

Hasil Penilaian kinerja pada aspek Operasional ditahun 2006 adalah 

sebesar 15,32. terjadi peningkatan sebesar 0,85 dari tahun sebelumnya. 

Bila dilihat dari Hasil rasio kinerja pada 

peningkatan ini 
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ditahun 2006 sehingga menghasilkan nilai bonus pada cakupan pelayanan. 

Aspek Administrasi 

Penilaian Kinerja ditahun 2006 pada aspek ini memberikan nilai sebesar 

12,08. Nilai kinerja pada aspek ini mengalami peningkatan dikarenakan 

terdapat peningkatan pada Indikator Gambar Nyata Laksana yang telah 

dipedomani sebagian oleh PDAM Bantul. Dapat dikatakan bahwa ditahun 

2006 PDAM

c. 

 Bantul memiliki pedoman yang memvisualisasikan setiap 

latan yang digunakan dalam sistem penyediaan air 

6. Kinerja Tahun 2007 

Nilai kinerja tahun 2007 adalah sebesar 47,87 dan kinerjanya dikategorikan 

”CUKUP”. Terdapat penurunan nilai kinerja sebesar 5,03 dibandingkan tahun 

2006 Kategori tersebut diperoleh dengan perincian: 

a. Aspek Keuangan 

Nilai kinerja keuangan ditahun 2007 adalah sebesar 21,75 terdapat 

penurunan sebesar 3,75 dari nilai kinerja tahun 2006.  Bila dilihat dari 

hasil rasio kinerja pada aspek keuangan maka dapat diketahui bahwa 

penurunan nilai aspek ini dikarenakan karena penurunan nilai dari 

Indikator Laba Operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuuran 

pokok dan bunga jatuh tempo serta penurunan pada nilai rasio efektifitas 

penagihan.  

b. Aspek Operasional 

Nilai kinerja operasional ditahun 2007 adalah sebesar 13,62. Terdapat 

penurunan 1,7  dibandingkan dengan tahun 2006. Beberapa indikator yang 

bangunan dan pera

bersih, mulai dari unit produksi, dan distribusi air. 
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turun antaralain adalah indikator Produktifitas pemanfaatan Instalasi 

roduksi dan indikator kecepatan penyambungan baru. Penurunan 

kecepatan penyambungan baru pada tahun 2007 disebabkan oleh banyak 

hal antaralain; karena tidak adanya jaringan yang melewati daerah tertentu 

sehingga menyulitkan penyambungan baru karena harus membuat jaringan 

baru.  Sedangkan penyebab menurunnya Produktifitas pemanfaatan 

instalasi produksi adalah karena belum maksimalnya kapasitas produksi 

dari desain pompa yang terpasang hal ini disebabkan karena menurunnya 

berkurangannya pasokan dari sumber air. 

c. Aspek Administrasi 

Penilaian Kinerja ditahun 2007 pada aspek ini memberikan nilai sebesar 

12,50. Nilai Kinerja pada aspek ini mengalami peningkatan pada Indikator 

Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan yang memberikan nilai maksimal yaitu 

4. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya temuan yang perlu 

ditindaklanjuti pada hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh instansi 

pemeriksa pada tahun 2006. 

 
7. 

Tin

dik

tah

a. 

l di tahun 2008 adalah sebesar 

ningkatan 13,5. Peningkatan ini di timbulkan karena 

p

Kinerja Tahun 2008 

gkat kinerja tahun 2008  adalah sebesar 62,65 dan tingkat kinerjanya 

ategorikan ”BAIK”, terdapat peningkatan nilai kinerja sebesar 14,78 dari 

un 2007. Kategori tersebut diperoleh dengan perincian: 

Aspek Keuangan 

Nilai kinerja aspek keuangan PDAM Bantu

35,25  mengalami pe

terdapat beberapa peningkatan nilai indikator pada aspek keuangan, 
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antaralain adalah peningkatan Rasio laba terhadap aktiva produktif, 

peningkatan Rasio Laba terhadap Penjualan dan peningkatan rasio 

Efektifitas Penagihan. Peningkatan Rasio Laba terhadap aktiva produktif 

isebabknan karena semakin meningkatnya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari sejumlah aset produktif yang dikelola.  

b. Aspek Operasional 

Nilai kinerja aspek operasional pada tahun 2008 adalah sebesar 15,32 

terdapat peningkatan sebesar 1,7 dari tahun 2007. Peningkatan ini didapat 

dari peningkatan nilai indikator Cakupan Pelayanan sehingga bertambah 

juga nilai bonus terhadap adanya peningkatan cakupan pelayanan. 

Peningkatan Cakupan Pelayanan PDAM Bantul ditahun 2008 

memperlihatkan kemampuan PDAM Bantul yang semakin baik dalam 

memberikan pelayanan kepada penduduk.  

c. Aspek Administrasi 

Penilaian Kinerja ditahun 2003 pada aspek ini memberikan nilai sebesar 

12,08. Nilai kinerja pada aspek ini mengalami penurunan karena Indikator 

Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan mengalami penurunan. Di tahun 2008 

ternyata terdapat tindak lanjut atas hasil pemeriksaan tahun 2007. 

 
8. 

Tin

Kep

199

terd

men

d

Kinerja Tahun 2009 

gkat kinerja PDAM yang dinilai berdasarkan pedoman penilaian menurut 

utusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tanggal 31 Mei 

9, mendapatkan nilai 61,94 tergolong ”BAIK”. Dibandingkan tahun lalu 

apat penurunan kineja sebesar 0,71 yaitu dari 62,65 pada tahun 2008 

jadi 61,94. Kategori tersebut diperoleh dengan perincian: 
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a. 

ngan dari 35,25 tahun 2008 menjadi 30,75 pada tahun 2009  atau 

n ini disebabkan nilai bonus rasio laba sebelum pajak 

b. 

7,02 di tahun 2009. Peningkatan 

pada aspek operasional disebabkan produktivitas instalasi produksi naik 

dan tingkat kehilangan air dap  menjadi 32,71 % dari 45,66%. 

Hal ini terjadi karena PDA n Bantul dapat terus menekan 

 air sehingga mencapai batas toleransi yang ditetapkan, 

ani kebocoran yang terjadi baik itu 

keu

air.

c. Asp

Nam

seb

Ken

ren

ren

Aspek Keuangan 

Hal ini terutama karena adanya penurunan indikator kinerja pada aspek 

keua

turun 4,50. Penuruna

terhadap aktiva produktif dan penjualan tahun 2009 lebih rendah daripada 

tahun 2008. 

Aspek Operasional 

Indikator aspek operasional mengalami peningkatan sebesar 1,70 yaitu 

dari tahun 2008 sebesar 15,32 menjadi 1

at ditekan

M Kabupate

tingkat kehilangan

antara lain dengan melakukan pengecekan secara berkala serta menambah 

tenaga teknisi yang dapat menang

karena kerusakan meter air yang sudah tidak berfungsi dengan baik, 

sanngan pipa, kebocoran karena tercangkul ataupun karena pencurian 

 

ek Administrasi 

un demikian indikator pada a aspek administratif mengalami kenaikan 

esar  14,17 yaitu dari 12,08 tahun 2008 menjadi 14,17 pada tahun 2009. 

aikan pada aspek administrasi karena kepatuhan perusahaan pada 

cana organisasi dan tugas, pedoman penilaian kinerja karyawan dan 

cana kerja dan anggaran perusahaan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Kesimpulan 

i data yang telah dianalasis, maka penilaian kinerja PDAM Bantul 

at disimpulkan sebagai berikut: 

Kinerja PDAM yang dinilai berdasarkan pedoman penilaian menurut 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tanggal 31 

Mei 1999 meliputi tiga aspek yaitu aspek keuangan, aspek operasional 

dan aspek administratif. P

A. 

Dar

dap

1. 

enilaian kinerja dimulai dari tahun 2002 

adalah sebesar 50,90 Nilai kinerjanya dikategorikan ”CUKUP”. 

 3,21 menjadi 54,64 sehingga nilai kinerjanya 

dikategorikan ”CUKUP”. Tahun 2006 kinerja perusahaan sebesar 

52,90 terdapat penurunan nilai kinerja sebesar 1,74 dan nilai 

kinerjanya dikategorikan ”CUKUP”. Tahun 2007 terdapat penurunan 

yang cukup drastis dibandingkan tahun 2006 yaitu sebesar 5,03 

menjadi 47,87 nilai kinerjanya sendiri masih dapat dikategorikan 

”CUKUP”. Tahun 2008 kinerja perusahaan meningkat 14,78 menjadi 

62,65 sehingga kinerja perusahaan dapat dikategorikan ”BAIK”. Untuk 

tahun 2009 kinerja perusahaan tetap dikategorikan ”BAIK” dengan 

besar 61,94. 

 

Kemudian ditahun 2003 terdapat peningkatan sebesar 3,1 menjadi 

54,00 nilai kinerjanya dikatakan ”CUKUP”. Ditahun 2004 terdapat 

peningkatan sebesar 3,85 menjadi 57,85 nilai kinerjanya masih 

dikategorikan ”CUKUP”. Untuk tahun 2005 terdapat penurunan nilai 

kinerja sebesar

nilai kinerja se
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2. 

sam

men

dili

tah

 
B. Keterbatasan Penelitian 

Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam  penulisan skripsi: 

1. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder (data yang 

dikumpulkan oleh pihak lain) bukan data primer (data yang 

dikumpulkan berdasarkan pengamatan oleh penulis sendiri). 

2. Sumber data berasal dari laporan keuangan sehingga elemen-

t melengkapi data tidak hanya 

ek 

data, tidak hanya dari laporan 

 

Perkembangan Kinerja PDAM Kabupaten Bantul dari tahun 2002 

pai dengan tahun 2009 ditinjau berdasarkan trend kuadrat terkecil 

urut hasil perhitungan dan grafik kinerja PDAM Kabupaten Bantul 

hat dari garis trendnya mengalami (kecenderungan) meningkat dari 

un ke tahun. 

elemen dalam sampel kurang bisa mewakili populasi. 

 
C. Saran-saran 

1. Bagi Peneliti selanjutnya dapa

berupa laporan keuangan dari PDAM saja namun juga dapat 

dilengkapi sumber data pendukung dari aspek operasi dan asp

administrasi yang tidak hanya berasal dari PDAM saja tapi juga 

yang berasal dari instansi terkait. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan peneltian ini 

hendaknya bisa menambah sumber 

keuangan namun bisa juga ditambah dengan kuesioner. 
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Lampiran 1 
Surat Keterangan/Izin Penelitian 
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Lampiran 2 
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomer 47 tahun 1999 
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L  ampiran 2 (a)
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 
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Lampiran 2 (b) 
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 
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Lamp an 3 
Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja 

PDAM 

ir
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Lampiran 3 (a) 
Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja 

PDAM 
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Lampiran 3 (b) 
Petunjuk Penggolongan Tingk an Perhitungan Nilai Kinerja at Keberhasilan d

PDAM  
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Lampiran 3 (c) 

Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja PDA
 M 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 115

Lampiran 3 (d) 
Petunjuk Penggolongan Tingk an Perhitungan Nilai Kinerja at Keberhasilan d

PDAM  
 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 116

Lampiran 3 (e) 
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Lampiran 3 (f) 
Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja 

PDAM  
 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 118

Lampiran 3 (g) 
Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja 

PDAM  
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Lampiran 4 
Daftar Pertanyaan 
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Lampiran 4 (a) 
Lanjutan Daftar Pernyataan 
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Lampiran 4 (c) 
Lanjutan Daftar Pertanyaan 
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Lampiran 5 
Neraca Komparatif Tanggal 31 Desember 2002 dan 2003 
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Lampiran 6 
Laporan Lsaba Rugi Komparatif  

untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember 2002 dan 2003 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 124

Lampiran 7 
Laporan Arus Kas 

 Untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember tahun 2002 dan 2003 
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Lampiran 8 
Neraca Komparatif Tanggal 31 Desember 2004 dan 2005 
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Lampiran 9 
Laporan Laba Rugi Komparatif  

Untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember 2004 dan 2005 
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Lampiran 10 
Laporan Arus Kas  

Untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember 2004 dan 2005 
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Lampiran 11 
Neraca Komparatif tanggal 31 Desember 2006 dan 2007 
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Lampiran 12 
Laporan Laba Rugi Komparatif 

Untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2006 dan 2007 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 130

Lampiran 13 
Laporan Arus Kas  

Untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2006 dan 2007 
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Lampiran 14 
Neraca Komparatif  tanggal 31 Desember 2008 dan 2009 
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Lampiran 15 
Laporan Laba Rugi Komparatif 

Untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2006 dan 2007 
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